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SAMBUTAN REKTOR 
 
 
 
 
 
 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
  
 
 
SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) UIN 
ALAUDDIN 
 
 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
NIP. 19681110 1993031 006 
  
 
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 
NIP. 19560603 198703 1 003 
  
PENGANTAR PENULIS 
 
Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya untuk Allah. Shalawat dan 
salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabiyullah Muhammad saw. 
Atas rahmat, petunjuk dan risalah yang mengiringi kehadiran Rasulullah 
saw. di bumi, sebagai orang yang patut diteladani. 
Laporan ini merupakan laporan akhir KKN Angk. Ke-54 UIN Alauddin 
Makassar Tahun 2017 di Desa Masing sebagai bentuk laporan 
pertanggungjawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku laporan 
akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan penghargaan yang 
tinggi dan ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada pihak 
yang membantu dalam hal pembuatan laporan : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami untuk 
mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Masing. 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang telah 
memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa Masing. 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN Angk. 54 
di Desa Masing. 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam pelaporan 
akhir KKN 
5. Dr. Hasyim Haddade, M. Ag., selaku Dosen Pembimbing I 
yang telah membimbing kami dan tetap sabar meski kadang direpotkan 
dengan berbagai masalah yang dihadapi di lokasi KKN. 
6. Dr. Mashuri Masri, S.Si., M.Si. selaku Dosen Pembimbing II 
yang telah membimbing kami dan memberikan saran tentang proker 
yang kami laksanakan. 
7. H. Muhammad Tang. SE  kepala desa Masing yang telah 
memberikan kami fasilitas yang sangat luar biasa. 
8. Seluruh Kepala Dusun dan imam masjid di Desa Masing yang 
telah bersedia meluangkan waktu membantu kami dalam 
merampungkan program KKN di desa Masing. 
9. Seluruh masyarakat Desa Masing yang telah berpartisipasi dalam 
pelaksanaan program KKN di Desa Masing. 
10. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 
yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di Desa 
Masing. 
Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, khususnya 
kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin dan diri 
kami semua. Saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari para 
pembaca. 
Masing,  24 Sya’ban 1438 H. 
22 Mei 2017 Masehi 
 
Penulis 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan 
dari ruang kelas ke ruang masyarakat. Ruang yang sangat luas dan 
heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di 
bangku kuliah. Masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukannya di 
lokasi KKN. Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu 
alat menguji kebenaran teori tersebut. Di sinilah dibutuhkan kreatifitas 
mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali sebelum 
terjun ke masyarakat yang sesungguhnya. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. Pelaksanaan kegiatan 
KKN biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat 
di daerah setingkat desa. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di 
Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan 
KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri dharma 
perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, 
yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa program studi ilmu hukum 
strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib.  
Mahasiswa perlu menelaah dan merumuskan masalah yang 
dihadapi masyarakat serta memberikan alternatif pemecahannya 
(penelitian), kemudian membantu memecahkan dan menanggulangi 
masalah tersebut.  
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud 
dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang 
menghayati permasalahan masyarakat  dan mampu memberi solusi 
permasalahan secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa 
sebagai kader pembangunan dengan wawasan berfikir yang 
komprehensif. 
Sedang, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan sebagai 
modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain agar 
mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai 
manfaat ilmu,teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, 
mahasiswa memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan 
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persoalan yang bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan 
pendekatan interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam 
masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan 
pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah 
setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, 
merumuskan, melaksanakan berbagai program pembangunan, 
khususnya dipedesaan yang kemungkinan masih dianggap baru bagi 
masyarakat setempat, serta menumbuhkan potensi dan inovasi di 
kalangan anggota masyarakat setempat dalam upaya memenuhi 
kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
 Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain: Melalui mahasiswa/dosen pembimbing, diperoleh 
umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan 
kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, 
diperolehnya bahan masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama 
dengan pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait. 
B. Gambaran Umum Desa Masing 
Pada zaman dahulu terdapat beberapa orang atau kelompok 
orang yang merasa terkucilkan  “ Tau Masiri “ dari orang – orang yang 
berkuasa pada saat itu. Konon ceritanya kelompok tersebut merasa malu 
sama pemerintahan saat itu. Maka orang yang tergabung dalam 
kelompok yang merasa dirinya malu terkucilkan pada saat itu 
membentuk sebuah wilayah. Itulah asal mulahnya terbentuknya Desa 
Masing dengan asal Kata “Masiri”. 
Desa Masing merupakan salah satu Desa dari dua belas (12) 
desa yang ada di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. Desa Masing 
terdiri atas dua ( 2 ) dusun yakni Dusun Masing Dan Dusun Burecenge. 
Desa Masing adalah desa dengan potensi pertanian yang cukup banyak 
dan merupakan pemekaran dari Desa Baringeng. Berikut gambaran 
tentang sejarah perkembangan Desa ini. 
 
        Tahun Peristiwa 
           1987 
Desa Masing adalah pemekaran Desa Baringeng 
yang terdiri dari 2 Dusun yaitu Dusun Masing 
Dikepalai oleh Bakri,s, Dusun Burecenge yang 
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Dikepalai oleh Rustang 
1987 
Pemilihan Kepala Desa pertama dengan cara 
penunjukan langsun yaitu bapak H. A. Haddise 
dengan masa jabatan tahun 1987-1998 
1998 
Pemilihan kepala Desa yang ke dua untuk periode 
tahun 1998-2005 yang terpilih adalah bapak A. 
Junaedi 
2004 
Kepala Desa Masing A. Junaedi mundur dari 
jabatanya karena terpilih menjadi anggota DPRD 
TK II Kab. Soppeng dan digantikan oleh sekretaris 
Desa Masing , yaitu Baba S.Sos Dengan masa 
jabatan 2004-2005 
2015 
Pemilihan kepala Desa ke tiga ( 3 ) di Desa Masing 
dengan periode 2005 - 2011 yaitu Bapak H. 
Muhammad Tang 
2011 
Pemilihan Kepala Desa Ke Empat (4) Di Desa 
Masing dengan Priode 2011- 2017 yaitu Bapak H. 
Muhammad Tang  
 
2016 
Karena Desa Masing termasuk dari 13 Desa yang 
ada di Kabupaten Soppeng melakukan Pemilihan 
Serentak pada tahun 2016 maka bapak H. 
Muhammad Tang di Non Aktifkan (cuti) karena 
akan ikut pada pemilihan kepala Desa priode 2017 – 
2023, sehingga diangkatlah pelaksana tugas yaitu 
Sekretaris Desa Bapak Baba, S.Sos sampai di 
tetapkannya kepala Desa terpilih. 
2017 
Pemilihan Kepala Desa ke Lima (5) di Desa Masing 
dengan priode 2017 -2023 yaitu di menangkan oleh 
Bapak H. Muhammad Tang.  
 
1. Letak Wilayah 
Desa Masing adalah sebuah desa yang berada di Kecamatan 
Lilirilau, Kabupaten Soppeng Provinsi Sulawesi Selatan. Desa 
Masing memiliki luas wilayah 18.65 Km². batas-batas wilayah 
administrasi Pemerintahan Desa Masing adalah: 
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 Sebelah Utara  : Desa Baringeng Kecamatan Lilirilau 
 Sebelah Timur  : Desa Manciri Kecamatan Ajang Ale  
 Sebelah Selatan  : Desa Parenring Kecamatan Lilirilau 
 Sebelah Barat  : Desa Baringeng dan Desa Lilirilau 
Topografi dan kontur tanah Desa Masing secara umum berupa 
Areal Pertanian berupa kebun dan tegalan. Ketinggian dari atas 
permukaan laut 120, wilayah ± 865 Ha berupa bukit. Suhu rata-rata 
adalah 29°C dengan kelembapan udara 75,00 %,kemiringan tanah 30 
derajat serta. Secara umum sepanjang tahun mengalami dua musim yaitu 
musim hujan (Januari-September) dan musim kemarau (April-
Agustus)dengan curah hujan 68 mm/tahun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Luas Wilayah  
Jumlah luas tanah Desa Masing seluruhnya mencapai 18,65 KM² ha 
dan terdiri dari tanah darat, dan tanah sawah 
3. Karakteristik Desa 
Desa Masing merupakan kawasan pedesaan yang 
bersifat agraris, dengan mata pencaharian dari sebagian besar 
penduduknya adalah petani dan buruh tani serta sebagian kecil 
ada yang bergelut di bidang perdagangan, Di samping itu da 
juga yang berprofesi di bidang pertukangan. 
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4. Demografi Wilayah Administratif Desa Masing 
Keadaan Peduduk bedasarkan pesebaran wilayah. Berdasarkan 
Profil Desa pada tahun 2016 jumlah penduduk Desa Masing terdiri 
dari 3768  Jiwa degan rincian sebagai berikut. 
Jumlah KK   : 687 
Jumlah laki – Laki   : 1.078 Orang 
Jumlah Perempuan  : 1.146 Orang 
Jumlah Total  : 2.224 Orang 
5. Keadaan Sosial dan Budaya 
a) Derajat Kesehatan 
Untuk angka kematian bayi dan ibu relative kecil, 
dikarenakan kader Posyandu, bidan dan dokter serta tenaga 
kesehatan secara rutin setiap bulan melakukan 
kunjungan/pengobatan dan selalu proaktif dan peduli terhadap 
masalah kesehatan warga. 
b) PUSTU & Sarana Kesehatan Lainnya 
Desa Masing memiliki PUSTU  dan Desa Masing 
mempunyai Polindes yang dikelola oleh bidan Desa serta 4 unit 
Posyandu. Berikut daftar posyandu Desa Masing : 
-  Posyandu Bahagia Lokasi Dusun Masing 
-  Posyandu Sakura Lokasi Dusun Masing 
-  Posyandu Anggrek Lokasi Dusun Masing 
-  Posyandu Asoka Lokasi Dusun Burecenge 
c) Kesejahteraan Sosial 
-   Jumlah Keluarga Prasejahtera   : 85 
-   Jumlah Keluarga Sejahtera I    : 124 
-   Jumlah Keluarga Sejahtera II   : 73 
-   Jumlah Keluarga Sejahtera III   : 110 
-   Jumlah Keluarga Sejahtera III Plus      : 45 
-   Pasangan usia subur dibawah 20 tahun  : 63 
-   Pasangan usia subur 20 – 29 tahun   : 135 
-   Pasangan usia subur 30 – 40 tahun    : 420 
-   Peserta KB aktif      : 120 
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d) Pendidikan : 
   SMP Negeri                           : 1  
 Buah 
   Sekolah Dasar Negeri               : 5    
 Buah 
   Kelompok Bermain                           : 1    
 Buah 
   Sekolah Diniyah                   : 1   
 Buah 
 
 
6.  Keadaan budaya  
Desa Masing merupakan desa yang terletak di Kecamatan 
Lilirilau Kabupaten Soppeng. Suku warga Desa Masing mayoritas adalah 
Suku Bugis. Bahasa yang digunakan sehari-hari pun adalah bahasa Bugis 
dan masyarakatnya pun  seluruhnya beragama islam sehingga kondisi 
karakteristik masyarakat Desa Masing sangat kental dengan budaya Bugis 
serta unsur-unsur keislaman yang ada di tanah Sulawesi Selatan karena 
hal ini juga didukung dengan jumlah penduduk mayoritas di Desa 
Masing yang bersuku Bugis dan beragama islam serta tersedianya 
lingkungan masyarakat yang agamis yang ditunjang dengan faktor sarana 
dan parasarana yang mendukung untuk terlaksananya kegiatan-kegiatan 
keagamaan baik itu berupa di masjid maupun di musholla serta tempat-
tempat tertentu lainnya. 
Contoh nyata dari salah satu tradisi yang masih kental serta 
masih dipelihara oleh masyarakat Desa Masing yaitu berupa kegiatan 
MATTIMPA BUJUNG serta MAPPADENDANG  yang merupakan 
suatu acara ritual Budaya yang di laksanakan leluhur turun temurun 
hingga sampai sekarang masih di laksanakan tiap tahunnya  sebagai 
wujud rasa syukur mereka terhadap nikmat yang telah diberikan Allah 
SWT kepadanya. Kegiatan ini dilaksanakan di tempat tertentu  
Selain itu adanya alat-alat musik Bugis seperti kecapi, gambus,  
dilengkapi dengan adanya kesedian tradisional setempat seperti kesenian 
MAPPADENDANG dll. Menjadi salah satu faktor pendorong terhadap 
upaya dalam rangka pelestarian budaya bugis di Desa Masing. Berikut 
kondisi lengkap tentang sosial budaya masyarakat Desa Masing: 
7. Keadaan Sarana dan Prasarana Ekonomi Desa Masing 
a. Perekonomian Desa 
Desa Masing terletak pada dataran tinggi dan memiliki 
karakter wilayah yang berbukit-bukit, tidak berawa, tidak terletak pada 
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kawasan gambut sehingga memaniungkinkan para warga Desa Masing 
untuk membuka lahan dan bercocok tanam sebagai petani. 
Mayoritas penduduk Desa Masing bermata pencaharian 
sebagai petani dengan memanfaatkan tanaman pangan seperti padi 
sawah, padi ladang, ubi-ubian, dan talas. Kemudian hasil dari bercocok 
tanam tersebut dipergunakan warga Desa Masing untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari dengan digunakan sendiri untuk keluarga 
atau pun untuk dijual. 
Disamping tanaman pangan, warga Desa Masing juga 
memfungsikan karakter tempat tinggal dengan menanam buah-buahan 
seperti mangga, rambutan, sawo, dan pisang yang sebagian besar dijual, 
sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Perekonomian 
yang ada di Desa Masing merupakan aset yang besar bagi pertumbuhan 
perekonomian penduduk Desa. Selain mayoritas penduduk sebagai 
petani di Desa Bantarsari tumbuh usaha-usaha kerajinan, warung, toko, 
home industry, peternakan dan perikanan. 
a) Kemampuan Keuangan Desa 
Kemampuan keuangan desa masih mengandalkan bantuan dari 
pemerintah sementara untuk pendapatan asli desa dan bantuan 
pihak ketiga masih sangat kurang. 
b) Prasarana dan Sarana Perekonomian Desa 
Sarana Jalan. Jalan desa yang merupakan akses menuju pusat kota 
Kecamatan kondisinya belum semua  dan keadanya masih ada yang 
rusak. Sarana Telekomunikasi dan informasi. Dengan banyaknya alat 
telekomunikasi yang ada seperti telepon gengam (HP), akses internet 
membuat komunikasi semakin lancar dan mudah. Disamping itu 
sebagian keluarga telah memilki sarana TV, Radio, Komputer yang 
menjadikan pengetahuan perkembangan jaman semakin cepat. 
Untuk sat ini Desa Masing telah memilki media informasi yang bisa 
diakses melalui internet, yaitu berupa website dengan alamat 
www.desamasing.com  
8. Keadaan Pemerintahan dan Kelembagaan Desa Masing 
Pemerintahan di Desa Masing ini telah berjalan dengan baik. 
Setiap harinya masyarakat mendapatkan pelayanan yang maksimal 
dari perangkat desanya. Selain itu, setiap program dan kegiatan dari 
tiap organisasi yang ada berjalan dengan lancar, misalnya saja kegiatan 
posyandu dan penyuluhan-penyuluhan. Oleh karena itu, Desa Masing 
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ini layak dijadikan sebagai desa unggulan yang mampu memicu 
potensi desa lain untuk bersaing mengembangkan desanya. 
Hubungan antara perangkat desa dan Badan 
Permusyawaratan Desa (BPD) pun berjalan dengan sturktur dan 
koordinasi yang jelas sehingga dapat menginventarisasi segala aspirasi 
masyarakat untuk dapat direalisasikan dalam berbagai program desa. 
Ini bisa dilihat dalam proses perencanaan pembangunan yang 
dilaksanakan setiap tahun selalu diilaksankaan dengan baik melalui 
forum Musrenbang desa yang selalui diikuti semua pihak yang ada 
didesa. Namun, dalam penyelenggaraan pemerintahan Desa Masing, 
masih perlu mendapatkan perhatian dari pemerintah vertikal karena 
realisasi program-program desa masih berpegangan pada swadaya 
masyarakat desa melalui PAD desa yang tentunya belum mencukupi 
untuk merealisasikan semua program. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Mattimpa Bujung di Desa Masing |9 
 
STRUKTUR ORGANISASI 
PEMERINTAH DESA MASING 
KECAMATAN LILIRILAU  KABUPATEN SOPPENG 
 
Berdasarkan UU No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa, maka 
susunan struktur organisasi Pemerintahan Desa adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN 
DESA 
(Berdasarkan UU No. 6 Tahun 2014) 
Kepala Desa 
H. MUHAMMAD 
TANG 
BADAN 
PERMUSYAWARATA
N DESA (BPD) 
LPM / Lembaga Adat, 
BKAD & BUMDes 
Sekretaris Desa 
BABA, S.Sos 
Kaur Keuangan 
RUSMINI 
Kaur Administrasi 
MARTAN Kasi 
Kesejahteraan 
BAHARUDDIN 
Kasi 
Pembangunan 
KAMISTAN 
Kasi 
Pemerintahan 
SATRIA 
Kadus Masing 
NURDIN 
Kadus 
Bureccenge 
HASTAN 
KETERANGAN : 
 HUBUNGAN KONSULTATIF KADES & BPD 
 HUBUNGAN KEMITRAAN KADES DENGAN LPM, LEMBAGA ADAT, 
BKAD & BUMDes 
Kaur Umum 
SUPRIADI 
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BAB II 
 
Kumpulan Program Kerja Mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 54 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENANGGUNGJAWAB PROGRAM  KERJA: 
1. Pelatihan Penyelenggaraan Jenazah Oleh Muh 
Ramlan 
2. Peringatan Isra Mi’raj Oleh Nur Sabrina 
3. Kerja Bakti Oleh Rika Musriani 
4. Mengajar di Sekolah Dasar Oleh Husnaeni 
5. Pelatihan Pembuatan Sabun Cair Oleh Nur Ilmi 
Usman 
6. Pembentukan Remaja Masjid Oleh Suci Mahanani 
7. Mengajar di TKA/TPA Oleh Wulandari Pertiwi            
8. Festival Anak Sholeh Oleh Takdir Budiman 
9. Les Bahasa Inggris Oleh Armadi Jaya 
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MAHASISWA KKN ANGKATAN KE-54 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
DESA MASING KECAMATAN LILIRILAU 
 KABUPATEN SOPPENG 
 
 
PENYELENGGARAAN JENAZAH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disusun oleh : 
 
 
 
MUH RAMLAN 
 
NIM: 1020113174 
 
JURUSAN EKONOMI ISLAM 
 
 
 
 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
KULIAH KERJA NYATA ANGKATAN 54  
DESA MASING KEC. LILIRILAU  
KAB. SOPPENG 
2017 
 
12|Mattimpa Bujung di Desa Masing 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Dasar Pemikiran  
Mahasiswa dalam pengembangan pendidikan di masyarakat 
dapat diharapkan  mampu mengembangkan segala sesuatu yang  dimiliki 
masyarakat menjadi hal yang bernilai dan diperlukan. Kekayaan alam dan 
kualitas yang ada pada mereka tidak akan diam di tempat, namun 
mampu melangkah ke dunia luar (secara global) dan diperhatikan oleh 
bangsa lain. Segala sesuatu yang telah di dapatkan perkuliahan 
merupakan ilmu yang sifatnya teoritis. Sehingga pada dasarnya perlu 
untuk mengimplementasikan ilmu-ilmu tersebut dalam dunia nyata, yang 
dalam tahap sarjana muda adalah dengan melakukan kerja praktek. 
Kuliah kerja nyata merupakan mata kuliah wajib yang wajib 
ditempuh oleh mahasiswa. KKN pada dasar dilaksanakan di masyarakat 
dan langsung berinteraksi dengan masyarakat sehingga tujuannya untuk 
mengembangkan daerah sekitar melalui berbagai program yang 
dirancang. Sehingga dari kedua belah pihak yaitu mahasiswa dan 
masyarakat dapat saling belajar satu sama lain. Proses pembelajaran ini 
mahasiswa diharapkan dapat menghubungkan konsep-konsep 
perkuliahan dengan kehidupan nyata yang ada di masyarakat. 
Konsep-konsep yang menjadi program kerja yang dapat 
diterapkan kemasyarakat adalah melalui penerapan berbagai hasil 
penelitian dan pengembangan teknologi kepada masyarakat untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Mahasiswa pelaksana program 
KKN pun dapat memperoleh pengalaman nyata yang didapatkan 
langsung dari masyarakat sehingga dapat memperkaya pengalaman 
teoritis maupun praktek yang diperoleh di perguruan tinggi. Sehingga 
mahasiswa mengadakan suatu program kerja yang mana hasilnya akan 
berkenang dan bernilai sehingga nantinya akan membantu didalam 
kehidupan masyarakat. Adapun program yang usulkan adalah praktek 
atau pelatihan penyelenggaraan Jenazah. Program tersebut  bermaksud 
untuk membantu merawat Jenazah sesuai dengan ajaran Islam. 
Persoalan merawat Jenazah menjadi suatu permasalahan dalam 
masyarakat terutama bagi mereka yang samasekali tidak mengetahui 
bagaimana tatacara nya memandikan Jenazah, mengkafani jenazah, 
Maenshalati Jenazah dan menguburkan Jenazah.  Berdasarkan uraian 
diatas maka dibuatlah sebuah program kerja tentang tentang  pelatihan 
penyelenggaraan Jenazah. 
C. Gambaran Umum Pelatihan Penyelenggaraan Jenazah 
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Fenomena keberadaan sumber daya manusia dalam membantu 
masyarakat  menyelenggaraan Jenazah di Desa Masing ini mulai terasa 
kurang. Selain itu proses penyelenggaraannya pun kurang  sesuai apa 
yang dicontohkan oleh  Nabi kita. Dalam mengantisipasi hal diatas Kami 
Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar mengadakan Pelatihan 
Penyelenggaraan Jenazah. Kegiatan ini berlangsung di Masjid Taqwa 
Bureccenge Desa Masing dengan jumlah peserta yang mencukupi tentu 
banyak dari kalangan Orang tua dan Tokoh Masyarakat termasuk para 
Imam Desa. Sebagai Pemateri dalam kegiatan ini Ustadz Suardi selaku 
perwakilan dari Kantor Urusan Agama Kec. Lilirilau Kab. Soppeng. 
Dalam penjelasannya Ustadz Suardi memberikan beberapa hal yang 
berkaitan tentang Kematian dan tanda-tandanya. Setelah memberikan 
penjelasan tentang hal diatas, beliau langsung menuntun tata cara 
penyelenggaran Jenazah, yang di mulai dari tata cara Memandikan, 
Mengkafani, Menshalatkan, dan Cara Menguburkan Jenazah. Salah 
seorang peserta dari kalangan Orang tua dan Tokoh Masyarakat sangat 
terkesan kegiatan ini karena beliau tidak pernah mengikuti Pelatihan 
sebelumnya, dan Insya Allah Pelatihan ini akan kembali diselenggarakan 
oleh Ustadz Suardi beliau siap apabila ada masyarakat yang 
membutuhkan tenaganya. 
D. Permasalahan 
Adapun Permasalahan pelaksanaan program kerja tentang 
pelatihan penyelenggaraan Jeazah di desa Masing sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 3 hari, ditemukan 
beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan selama masa 
Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
 Masih banyak warga yang belum memahami cara merawat 
jenazah 
 Beberapa tata cara merawat jenazah yang berlaku di 
masyarakat masih tidak sesuai dengan ajaran islam 
 Masih banyak warga yang belum tahu bacaan dalam shalat 
Jenazah 
 Kurangnya sosialisasi dari KUA tentang pentingnya 
pelatihan penyelenggaraan Jenazah 
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E. Tujuan/ Target 
a. Tujuan  
Tujuan dari pelaksanaan program kerja adalah untuk 
mengajarkan dan memberi informasi serta wawasan baru dalam 
pelatihan penyelenggaraan Jeazah. 
b. Target/sasaran  
Pada dasarnya KKN (Kuliah Kerja Nyata) mempunyai 2 
kelompok sasaran yaitu seluruh Imam dusun di desa masing dan 
masyarakat setempat. 
F. Jadwal Pelaksanaan Program  
Pelaksanaan program tentang pelatihan penyelenggaraan 
Jenazah bertempat di desa masing kecematan lilirilau kabupaten soppeng 
dengan rincian waktu kegiatan sebagai berikut:  
 
No. Tanggal Waktu Tempat 
1. 3 April 2017 13.00-selesai Masjid Taqwa Bureccenge 
 
 
G. Pendanaan        
Dana yang dikeluarkan pada pelaksanaan program Pelatihan 
penyelenggaraan Jenazah yaitu sebesar Rp. 250.000 dengan rincian 
sebagai berikut: 
 
No. Nama Barang Jumlah Harga (Rp) 
1. Kain kafan         15 Meter Rp. 30.000 
2. Kapas 1 Bungkus            Rp. 5.000 
3. Konsumsi        50 Kotak Rp. 30.000 
4. Uang Trasportasi         1 Orang   Rp. 150.000 
                     Total        Rp. 215.000 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial 
Metode intervensi sosial merupakan metode yang digunakan 
dalam praktek lapangan pada Kuliah Kerja Nyata (KKN) terhadap 
masyarakat di desa masing. Adapun metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan program Pelatihan penyelenggaraan Jenazah adalah dengan 
menyampaikan jadwal kegiatan, bersosialisasi kemasyarakat dengan 
menjelaskan tujuan dan manfaat dilaksanakannya program tersebut  
khususnya pada Tokoh Masyarakat, Imam masjid dan masyarakat secara 
umum. 
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Pendekatan dalam pemberdayaan masyarakat merupakan upaya 
untuk memulihkan atau meningkatkan kemampuan masyarakat agar 
mampu berbuat sesuai dengan harkat dan martabat dalam melaksanakan 
hak-hak dan tanggung jawabnya selaku anggota masyarakat, proses 
pendekatan ini lebih memungkinkan melaksanakan pembangunan yang 
memanusiakan yang lebih mengarah kepada bentuk partisipasi dalam 
perumusan suatu program. 
Pendekatan yang dilakukan pada pelaksanaan program Pelatihan 
penyelenggaraan Jenazah yaitu dengan melakukan sosialisasi di 
masyarakat (melalui acara isra’ mi’raj dengan himbauan secara langsung) 
dan membangun interaksi pada masyarakat secara umum yang menjadi 
sasaran utama dalam program tersebut. 
C. Bentuk Pengabdian 
1. Pendampingan Masyarakat 
Bentuk pengabdian yang diberikan pada pelaksanaan program 
pelatihan penyelenggaraan jenazah yaitu dengan cara melatih masyarakat 
untuk mengetahui cara-cara memandikan, mengkafani, menyalatkan 
hingga menguburkan jenazah sesuai dengan ajaran agama Islam.  
 
2. Pendidikan Masyarakat 
Mahasiswa dan Masyarakat belajar bersama-sama untuk mengetahui 
cara-cara merawat jenazah, tentu dilatih oleh ustad yang sudah ahli 
dibidangnya. 
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BAB III 
KONDISI DESA 
A. Sejarah Desa 
 Desa Masing merupakan salah satu Desa dari dua belas (12) desa 
yang ada di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. Desa Masing 
terdiri atas dua ( 2 ) dusun yakni Dusun Masing Dan Dusun Burecenge. 
Desa Masing adalah desa dengan potensi pertanian yang cukup banyak 
dan merupakan pemekaran dari Desa Baringeng. Berikut gambaran 
tentang sejarah perkembangan Desa ini 
 Pada zaman dahulu terdapat beberapa orang atau kelompok 
orang yang merasa terkucilkan  “ Tau Masiri “ dari orang – orang yang 
berkuasa pada saat itu. Konon ceritanya kelompok tersebut merasa malu 
sama pemerintahan saat itu. Maka orang yang tergabung dalam 
kelompok yang merasa dirinya malu terkucilkan pada saat itu 
membentuk sebuah wilayah. Itulah asal mulahnya terbentuknya Desa 
Masing dengan asal Kata “Masiri”. 
 
B. Letak Geografis 
Desa Masing adalah sebuah desa yang berada di Kecamatan 
Lilirilau, Kabupaten Soppeng Provinsi Sulawesi Selatan. Desa Masing 
memiliki luas wilayah 18.65 Km². batas-batas wilayah administrasi 
Pemerintahan Desa Masing adalah: 
 Sebelah Utara  : Desa Baringeng Kecamatan Lilirilau 
 Sebelah Timur  : Desa Manciri Kecamatan Ajang Ale  
 Sebelah Selatan : Desa Parenring Kecamatan Lilirilau 
 Sebelah Barat  : Desa Baringeng dan Desa Lilirilau 
Luas Wilayah Jumlah luas tanah Desa Masing seluruhnya 
mencapai 18,65 KM² ha dan terdiri dari tanah darat, dan tanah sawah. 
Desa Masing merupakan kawasan pedesaan yang bersifat agraris, 
dengan mata pencaharian dari sebagian besar penduduknya adalah 
petani dan buruh tani serta sebagian kecil ada yang bergelut di 
bidang perdagangan, Di samping itu da juga yang berprofesi di 
bidang pertukangan. Keadaan Peduduk bedasarkan pesebaran wilayah. 
Berdasarkan Profil Desa pada tahun 2016 jumlah penduduk Desa 
Masing terdiri dari 3768  Jiwa degan rincian sebagai berikut. 
Jumlah KK   : 687 
Jumlah laki – Laki   : 1.078 Orang 
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Jumlah Perempuan  : 1.146 Orang 
Jumlah Total   : 2.224 Orang 
 
Desa Masing terletak pada dataran tinggi dan memiliki karakter 
wilayah yang berbukit-bukit, tidak berawa, tidak terletak pada kawasan 
gambut sehingga memaniungkinkan para warga Desa Masing untuk 
membuka lahan dan bercocok tanam sebagai petani. 
Mayoritas penduduk Desa Masing bermata pencaharian sebagai 
petani dengan memanfaatkan tanaman pangan seperti padi sawah, padi 
ladang, ubi-ubian, dan talas. Kemudian hasil dari bercocok tanam 
tersebut dipergunakan warga Desa Masing untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari dengan digunakan sendiri untuk keluarga atau pun 
untuk dijual.  
C. Keadaan Sarana dan Prasarana Desa Masing 
Desa Masing memiliki Pustu  dan mempunyai Polindes yang 
dikelola oleh bidan Desa, serta 4 unit Posyandu. Berikut daftar posyandu 
Desa Masing : 
-  Posyandu Bahagia Lokasi Dusun Masing 
-  Posyandu Sakura Lokasi Dusun Masing 
-  Posyandu Anggrek Lokasi Dusun Masing 
-  Posyandu Asoka Lokasi Dusun Burecenge 
 
Jumlah Sekolah yang ada di desa Masing sebagai berikut : 
   SMP Negeri                    : 1  Buah 
   Sekolah Dasar Negeri      : 5  Buah 
   Kelompok Bermain         : 1  Buah 
   Sekolah Diniyah             : 1  Buah 
Sedang Jalan desa yang merupakan akses menuju pusat kota Kecamatan 
kondisinya belum semua baik dan keadaanya masih ada yang rusak. 
Sarana Telekomunikasi dan informasi. Dengan banyaknya alat 
telekomunikasi yang ada seperti telepon gengam (HP), akses internet 
membuat komunikasi semakin lancar dan mudah. Disamping itu 
sebagian keluarga telah memilki sarana TV, Radio, Komputer yang 
menjadikan pengetahuan perkembangan jaman semakin cepat. Untuk 
saat ini Desa Masing telah memilki media informasi yang bisa diakses 
melalui internet, yaitu berupa website dengan alamat 
www.desamasing.com 
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BAB IV 
DESKRIPSI DAN HASIL PELAYANAN DAN 
PEMBERDAYAAN 
DESA MASING 
A. Kerangka Pemecahan Masalah  
Adapun tahapan-tahapan untuk memecahkan masalah 
pelaksanaan program pelatihan penyelenggaraan Jenazah yaitu 
melakukan observasi yang dilakukan pada minggu ketiga di lokasi, 
langkah selanjutnya yang ditempuh bersosialisasi pada masyarakat dan 
imam masjid di desa masing selanjutnya menginformasikan akan 
pentingnya pelatihan penyelenggaraan jenazah ini untuk dilaksanakan 
mengingat masih kurangnya pemahaman kita akan pentingnya merawat 
Jenazah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pengabdian 
Masyarakat 
Bentuk kegiatan yang dilakukan pada pelaksanaan program 
penyelengaraan jenazah yaitu memberikan materi berupa teori dan 
langsung praktek.  
Hasil kegiatan yang dilakukan pada pelaksanaan program 
penyelengaraan jenazah yaitu terlaksana dengan baik dan antusias 
masyarakat dan Imam Desa. Dengan adanya praktek tersebut sangat 
mendukung yaitu dengan  indikator bahwa setelah melakukan praktek 
penyelengaraan jenazah kepada masyarakat dan Imam desa, tentu 
mendapat respon yang baik serta mereka sepakat bahwa penyelengaraan 
Observasi Setiap 
Dusun 
Rapat Mahasiswa 
KKN Desa Masing 
Hasil Pelatihan 
penyelenggaraan Jenazah 
Wawancara dengan 
Imam Desa 
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jenazah sangat membantu dalam memahami tatacara merawat jenazah 
baik itu secara adat maupun aturan ajaran islam. Berikut langkah-langkah 
penyelenggaraan jenazah : 
a. Tata Cara Memandikan Jenazah 
Ada beberapa hal yang harus dipersiapkan/diperhatikan sebelum 
memandikan jenazah, yaitu sebagai berikut. 
1. Siapkan tempat yang layak. Ruang tempat memandikan 
hendaknya terjaga dari penglihatan orang yang lalu lalang dan 
merupakan tempat yang memberikan kehormatan bagi jenazah. 
2. Siapkan peralatan atau perlengkapannya antara tempat atau alas 
memandikan jenazah, wadah dan air secukupnya, sabun atau 
pembersih, kapur barus, air mawar atau daun bidara agar wangi 
dan tidak bau. 
3. Orang yang berhak memandikan adalah muhrim dari si mayit 
seperti orang tua, suami atau isteri, anak, kerabat dekat, atau 
orang lain yang sejenis. 
4. Dalam memandikan jenazah hendaknya mendahulukan 
anggota-anggota wudhu dan anggota badan yang sebelah kanan 
pada waktu mulai menyiramkan air. Memandikan jenazah 
disunahkan tiga kali atau lebih. Ketentuan aurat tetap berlaku 
pada pemandian jenazah. 
5. Syarat-syarat jenazah yang harus dimandikan yaitu sebagai 
berikut. 
a. Jenazah itu orang muslim atau muslimat 
b. Jenazah itu bukan karena mati syahid (mati dalam 
peperangan membela agama). Hadis rasulullah SAW 
menyatakan artinya sebagai berikut: “Dari Jabir, sesungguhnya 
nabi Muhammad SAW telah memerintahkan terhadap orang-orang 
yang gugur dalam perang uhud supaya dikuburkan dengan darah 
mereka, tidak dimandikan dan tidak dishalatkan.” (HR Bukhari) 
c. Badan atau anggota badannya masih ada walaupun hanya 
sebagian yang tinggal(apabila karena kecelakaan atau hilang) 
Cara memandikan jenazah tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Jenazah ditempatkan di tempat yang terlindung dari panas matahari, 
hujan atau pandangan orang banyak. Jenazah ditempatkan pada 
tempat yang lebih tinggi seperti dipan atau balai-balai. 
2. Jenazah diberi pakaian mandi (pakaian basahan) agar auratnya tetap 
tertutup seperti sarung atau kain dan supaya mudah 
memandikannya 
3. Memulainya dengan membaca basmalah dan pakailah sarung 
tangan  
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4. Membasuh anggota badan si mayyit mulai dari sebelah kanan atas 
menggunakan gayung/selang/cerek dengan air biasa. 
5. Membersihkan kotoran dan najis yang melekat pada anggota badan 
jenazah dengan sopan dan lemah lembut dengan menggunakan 
sabun dan kain penggosok mulai dari kepala sampai telapak kaki. 
6. Bersihkan mulut, gigi, hidung, telinga mayyit dengan kain termasuk 
kotoran yang ada pada kuku tangan dan kaki. 
7. Jenazah diangkat (agak didudukkan), kemudian perutnya diurut 
supaya kotoran yang mungkin masih ada di perutnya dapat keluar 
(Sambil terus diguyur air sabun/wangi-wangian). 
8. Menyiramkan air ke seluruh badan sampai merata dari atas kepala 
hingga sampai ke kaki. Setelah seluruh badan disiram air, kemudian 
dibersihkan dengan sabun dan disiram kembali sampai bersih. 
Disunatkan sebanyak tiga kali pembersihan. Hadis nabi Muhammad 
SAW yang artinya : “Dari Ummu Atiyah r.a. nabi SAW datang kepada 
kami sewaktu kami memandikan putri beliau, kemudian beliau bersabda, 
mandikanlah ia tiga kali atau lima kali atau lebih, kalau kamu pandang 
lebih baik dari itu, dengan air serta daun bidara dan basuhlah yang terakhir 
dengan dicampur kapur barus.” (HR Bukhari dan Muslim). Pada riwayat 
lain, mulailah dengan bagian badannya yang kanan dan anggota wudhu dari 
jenazah tersebut). 
9. Setelah beres, diwudukan dan terakhir disiram dengan air yang 
dicampur kapur barus, daun bidara, wewangian yang lainnya agar 
berbau harum. 
10. Dikeringkan dengan kain atau handuk, lalu tutup dengan kain 
panjang.  
11. Bawa ke tempat pengkafanan. 
b. Tata Cara mengafani Jenazah 
1. Siapkan perlengkapan untuk mengafani yaitu sebagai berikut 
1. Kain kafan 3 helai untuk laki-laki dan sesuai dengan ukuran 
panjang badannya. Kain kafan 5 helai untuk perempuan dan 
sesuai ukuran panjang badannya 
2. Kapas secukupnya 
3. Bubuk cendana/kapur barus 
4. Minyak wangi 
2. Cara mengafani  
1. Kain kafan untuk mengafani jenazah paling sedikit satu lembar 
yang dapat dipergunakan untuk menutupi seluruh tubuh 
jenazah, baik laki-laki ataupun wanita. Akan tetapi, jika mampu 
disunahkan bagi jenazah laki-laki dikafani dengan tiga lapis atau 
helai kain tanpa baju dan sorban. Masing-masing lapis menutupi 
Mattimpa Bujung di Desa Masing |21 
 
seluruh tubh jenazah laki-laki. Sebagian ulama berpendapat 
bahwa tiga lapis itu terdiri dari izar (kain untuk alas mandi) dan 
dua lapis yang menutupi seluruh tubuhnya 
2. Cara memakaikan kain kafan untuk jenazah tersebut ialah kain 
kafan itu dihamparkan sehelai-sehelai dan ditaburkan harum-
haruman seperti kapur barus dan sebagainya diatas tiap-tiap 
lapis itu. Jenazah kemudian diletakkan diatas hamparan kain 
tersebut. Kedua tangannya diletakkan diatas dadanya dan tangan 
kanan berada diatas tangan kiri. Hadis nabi Muhammad SAW 
yang artinya : “Dari Aisyah r.a bahwa rasulullah SAW dikafani 
dengan tiga kain putih bersih yang terbuat dari kapas dan tidak ada 
didalamnya baju maupun sorban.” (HR Bukhari dan Muslim) 
3. Adapun untuk jenazah wanita disunahkan untuk dikafani 
dengan lima lembar kain kafan, yakni kain basahan (kain alas), 
baju, tutup kepala, cadar dan kain yang menutupi seluruh 
tubuhnya. Di antara beberapa helai atau lapisan kain diberi 
harum-haruman. Cara memakaikannya yaitu mula-mula 
dihamparkan kain untuk membungkus jenazah. Setelah itu, 
jenazah diletakkan diatasnya setelah kain tersebut diberi harum-
haruman. Kemudian, jenazah dipakaikan kain basahan (kain 
alas), baju, tutup kepala, dan cadar yang masing-masing diberi 
harum-haruman. Selanjutnya jenazah dibungkus seluruh 
tubuhnya dengan kain pembungkus. Hadis nabi Muhammad 
SAW yang artinya : “Dari Laila binti Qanif ia berkata saya adalah 
salah seorang yang ikut memandikan ummu kulsum binti rasulullah 
SAW ketika meninggalnya. Yang mula-mula diberikan oleh rasulullah 
kepada kami ialah kain basahan (alas), baju, tutup kepala, cadar dan 
sesudah itu dimasukkan kedalam kain yang lain (yang menutupi seluruh 
tubuhnya). Selanjutnya Laila berkata, sedang waktu itu rasulullah SAW 
ditengah pintu membawa kafannya, dan memberikan kepada kami 
sehelai-sehelai.”(HR Ahmad dan Abu Daud). 
Catatan : 
Jika seorang meninggal dunia dalam keadaan sedang ihram, baik 
ihram haji atau ihram umrah tidak boleh ditaburi atau diberi 
wangi-wangian dan tutup kepala 
1. Lubang-lubang seperti lubang hidung dan lubang telinga 
disumpal dengan kapas 
2. Lapisi bagian-bagian tertentu dengan kapas 
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c. Menyalatkan Jenazah 
Salat jenazah ialah salat yang dikerjakan sebanyak empat kali takbir 
dalam rangka mendoakan orang muslim yang sudah meninggal. Jenazah 
yang disalatkan ini ialah yang telah dimandikan dan dikafani. Hadis nabi 
Muhammad SAW 
 ﻰﻠﻋ ﺍﻮﻠﺻ ﻢﻠﺳﻮ ﻪﻳﻠﻋ ﻰﻠﺻ ﷲﺍ ﻞﻮﺳﺮ ﻞﺎﻗﻢﻜ ﺎﺗﻮﻣ  
Artinya : “Rasulullah SAW bersabda salatkanlah olehmu orang-orang yang 
meninggal!.” (HR Ibnu Majjah) 
Adapun mengenai tatacara menyalatkan jenazah adalah sebagai berikut. 
1. Posisi kepala jenazah berada di sebelah kanan. 
2. Posisi Imam jika mayat laki-laki ke arah kepalanya, jik mayat 
perempuan ke arah perutnya. 
3. Diusahakan dibuat tiga saf.  Hadits rosulullah: Dari Malik bin 
Hurairah ia berkata,rasulullah SAW bersabda, Tidak seorang mukmin 
pun yang meninggal kemudian disalatkan oleh umat Islam yang mencapai 
jumlah tiga saf, kecuali akan diampuni dosanya.” (HR Lima ahli hadis 
kecuali Nasai) 
4. Syarat orang yang dapat melaksanakan salat jenazah adalah 
menutup aurat, suci dari hadas besar dan hadas kecil, bersih 
badan pakaian dan tempat dari najis, serta mneghadap kiblat 
5. Jenazah telah dimandikan dan dikafani 
6. Letak jenazah berada di depan orang yang menyalatkan, kecuali 
pada salat gaib 
7. Rukun salat jenazah adalah sebagai berikut 
a. Niat 
b. Berdiri bagi yang mampu 
c. Takbir empat kali 
d. Membaca surah Al Fatihah 
e. Membaca salawat nabi 
f. Mendoakan jenazah 
g. Memberi salam 
Tata cara pelaksanaan salat jenazah adalah sebagai berikut 
1. Mula-mula seluruh jamaah berdiri dengan berniat melakukan salat 
jenazah dengan empat takbir. 
Niat tersebut sebagai berikut: 
ﻠﺻﺍﺖﻳﻣﻠﺍ ﺍﺫﻫﻰﻠﻋﻰ﴿ﺔﺘﻳﻣﻠﺍﻩﺫﻫ﴾ﻰﻟﺎﻌﺘ ﷲ ﺎﻤﻮﻤﺄﻤ ﺔﻳﺎﻓﻛ ﺾﺮﻔ ﺖﺮﻳﺑﻜﺘ ﻊﺑﺮﺍ  
Artinya : Aku berniat salat atas jenazah ini empat takbir fardu kifayah 
sebagai imam/makmum karena Allah SWT 
2. Kemudian tahbiratul ihram yang pertama dan setelah takbir 
pertama itu selanjutnya membaca surat Al Fatihah 
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3. Takbir yang kedua dan setelah takbir yang kedua membaca salawat 
atas nabi Muhammad SAW 
4. Takbir yang ketiga dan setelah takbir yang ketiga membaca doa 
jenazah. Bacaan doa bagi jenazah adalah sebagai berikut 
ﻓﺎﻋ ﻮ ﻪﻣﺤﺮﺍ ﻮ ﻪﻟﺮﻓﻏﺍ ﻡﻫﻟﻟﺍ ﺀﺂﻤﻟﺎﺒ ﻪﻠﺴﻏﺍﻮ ﻪﻠﺨﺪﻤ ﻊﺴﻭ ﻭ ﻪﻟﻮﺰﻨ ﻡﺮﻜﺍﻮ ﻪﻧﻋ ﻒﻋﺍﻮ ﻪ
 ﺍﺮﺍﺩ ﻪﻠﺩﺒﺍ ﻮ ﺱﻨﺪﻠﺍ ﻥﻤ ﺽﻴﺒﻻﺍ ﺏﻮﺛﻠﺍ ﻰﻘﻧﻴ ﺎﻤﻜ ﺎﻴﺎﻄﺠﻠﺍ ﻥﻤ ﻪﻘﻨ ﻮ ﺩﺍﺮﺑﻠﺍ ﻮ ﺞﻠﺜﻠﺍ ﻮ
ﺮﺎﻨﻠﺍ ﺐﺍﺫﻋ ﻮ ﺭﺒﻗﻠﺍ ﺔﻨﺘﻓ ﻪﻗﺍﻮ ﻪﻠﻫﺍ ﻥﻤ ﺍﺮﻴﺨ ﻼﻫﺍ ﻮ ﻩﺮﺍﺩ ﻥﻤ ﺍﺮﻴﺨ 
Artinya : “YA Allah, ampunilah ia, kasihanilah ia, sejahterakanlah ia, 
maafkanlah kesalahannya, hormatilah kedalam tangannya, luaskan lah 
tempat tinggalnya, bersihkanlah ia dengan air es dan embum, bersihkanlah ia 
dari dosasebagai mana kain putih yang dibersihkan dari kotoran, gantilah 
rumahnya dengan rumahnya yang dulu, dan gantilah keluarganya dengan yang 
lebih baik daripada keluarganya yang dahulu, dan perihalalah dia dari huru-
hara kubur dan siksa api neraka.” 
Catatan : 
Do’a yang dibaca setelah takbir ketiga dan keempat disesuaikna 
dengan jenis jenazahnya yaitu : 
a. apabila jenazahnya wanita, maka damir (ﻩ) hu diganti 
dengan kata ha(ﺎﻫ) 
b. apabila jenazahnya dua orang, maka setiap damir kata 
hu(ﻩ) diganti dengan huma (ﺎﻣﻫ ) 
c. apabilla jenazahnya banyak, maka setiap damir kata hu 
diganti dengan(ﻢﻫ) atau (ﻦﻫ) 
5. Takbir yang keempat, setelah takbir keempat membaca doa sebagai 
berikut 
ﻪﻟ ﻮ ﺎﻨﻠﺮ ﻔﻏﺍ ﻮ ﻩﺪﻌﺒ ﺎﻨﺘﻔﺘ ﻻ ﻮ ﻩﺮﺟﺃ ﺎﻨﻣﺮﺤﺘ ﻻ ﻡﻫﻟﻟﺍ 
Artinya : Ya Allah, janganlah engkau rugikan kami dari mendapatkan 
pahalanya dan janganlah engkau beri kami fitnah sepeninggalnya, dan 
ampunilah kami dan dia (HR Hakim) 
6. Membaca salam kekanan dan kekiri 
 
d. Menguburkan Jenazah 
Setelah selesai menyalatkan, hal terakhir yang harus dilakukan 
adalah menguburkan atau memakamkan jenazah. Tata cara pemakaman 
atau penguburan tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Tanah yang telah ditentukan sebagai kuburan digali dan 
dibuatkan liang lahat sepanjang badan jenazah. Dalamnya tanah 
dibuat kira-kira setinggi orang ditambah setengah lengan dan 
lebarnya kira kira satu meter, didasar lubangya dibuat miring 
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lebih dalam kearah kiblat. Maksudnya adalah agar jasad tersebut 
tidak mudah dibongkar binatang 
2. Setelah sampai di tempat pemakaman, jenazah dimasukkan 
kedalam liang lahat dengan posisi miring dan menghadap kiblat. 
Pada saat meletakkan jenazah, hendaknya dibacakan lafaz-lafaz 
sebagai berikut 
ﷲﺍﻞﻮﺳﺮﺔﻠﻤﻰﻠﻋﻮﷲﺍﻢﺳﺒ 
Artinya : “Dengan nama Allah dan atas agama rasulullah.” (HR 
Turmuzi dan abu daud 
3. Tali-tali pengikat kain kafan dilepas, pipi kanan dan ujung kaki 
ditempelkan pada tanah. Setelah itu jenazah ditutup dengan 
papan kayu atau bambu. Diatasnya ditimbun dengan tanah 
sampai galian liang kubur itu rata. Tinggikan kubur itu dari 
tanah biasa sekitar satu jengkal dan diatas kepala diberi tanda 
batu nisan 
4. Setelah selesai menguburkan, dianjurkan berdoa, mendoakan 
dan memohonkan ampunan untuk jenazah. Hadis nabi 
Muhammad SAW berbunyi yang artinya : “Dari Usman 
menceritakan bahwa nabi Muhammad SAW apabila telah selesai 
menguburkan jenazah, beliau berdiri diatasnya dan bersabda 
mohonkanlah ampun untuk saudaramu dan mintakanlah untuknya 
supaya diberi ketabahan karena sesungguhnya sekarang ia sedang 
ditanya.” (HR Abu Daud dan Hakim) 
Tata krama yang sebaiknya dilakukan ketika akan menguburkan 
jenazah antara lain mengiringi jenazah dengan diam sambil berdoa, tidak 
turut mengiringi, kecuali jika memungkinkan bagi perempuan, membaca 
salam ketika masuk pemakaman. Tidak duduk hingga jenazah diletakkan, 
membuat lubang kubur yang baik dan dalam, orang yang turun ke dalam 
kubur bukan orang yang berhadas besar, tidak meninggikan tanah 
kuburan terlalu tinggi, tidak duduk diatas kuburan, dan tidak berjalan 
jalan diantara kuburan. 
 
C. Faktor –faktor Pencapaian Hasil  
a. Faktor pendukung 
Para Imam desa dan seluruh masyarakat merespon dengan baik 
adanya pelaksanaan program penyelengaraan jenazah yang dilakukan 
oleh mahasiswa KKN dan dalam melaksanakan program ini didukung 
dengan pembagian selebaran kertas berisi doa-doa yang dibaca jika 
hendak memandikan jenazah, mengkafani jenazah, menshalatkan 
Jenazah, dan menguburkan Jenazah. Dengan adanya selembaran doa-
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doa dapat memudahkan masyarakat, untuk menghafalkannya kemudia 
mempraktekkannya. 
b.   Faktor penghambat 
Masih ada sebagian Masyarakat merasa takut untuk mencoba 
mempraktekkannya, sehingga kami berharap para aparat desa maupun 
seluruh Imam yang ada di desa Masing bisa melanjutkan maupun 
mengadakan kembali Pelatihan penyelengaraan jenazah yang Kami 
lakukan. Jadi menyimpulkan bahwa salahsatu penghambatnya yaitu 
masih banyak masyarakat tidak berani melaksanakan pelatihan jenazah 
karena pertimbangan mereka sebagian tidak berani melakukannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan pada pelaksanaan program pelatihan 
penyelengaraan jenazah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan program kerja Pelatihan penyelengaraan jenazah di 
desa masing yaitu terlaksana dengan baik sesuai dengan sasaran 
dan target. 
2. Pelatihan penyelengaraan jenazah sangat membantu masyarakat 
terutama bagi mereka yang memiliki peran penting di desa 
seperti Kepala RT/RW, Imam desa, Ibu rumah tangga, mereka 
semua banyak menjdapat pengetahuan dari Praktek Pelatihan 
penyelengaraan jenazah ini. 
B. Rekomendasi 
Rekomendasi yang diberikan dalam pelaksanaan program kerja 
dalam Pelatihan penyelengaraan jenazah selanjutnya adalah 
mengumpulkan seluruh masyarakat yang ada di desa masing para 
pemuda, Remaja masjid Ibu-ibu majelis ta’lim, kepala RT/RW, Imam 
desa, orang-orang yang sudah biasa memandikan Jenazah, serta seluruh 
aparat desa.. Juga kami merekomendasikan kalau bisa Kepala Desa 
bekerjasama dengan pihak KUA untuk tetap rutin dilaksanakan 
Pelatihan penyelengaraan jenazah.  
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DOKUMENTASI PENYELENGGARAAN JENAZAH 
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    BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Dasar Pemikiran Program Kerja Peringatan Isra Mi’raj Nabi 
Muhammad SAW 
Isra dan Mi’raj adalah dua bagian dari perjalanan yang dilakukan 
oleh Nabi Muhammad Shallallahu `alaihi Wa Sallam dalam waktu satu 
malam. Kejadian ini merupakan salah satu peristiwa penting bagi seluruh 
umat Islam, karena pada peristiwa ini Nabi Muhammad Shallallahu 
`alaihi Wa Sallam mendapat perintah untuk melaksanakan shalat lima 
waktu sehari semalam dari yang semulanya lima puluh waktu sehari 
semalam. 
Dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman, “Maha Suci Allah yang 
telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Al-Masjidil Haram ke 
Al-Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan 
kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Isra:17). 
Peringatan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad Shallallahu `alaihi Wa 
Sallam bagi kaum muslim merupakan wujud cinta kasih kepada 
junjungan kita Rasulullah Shallallahu `alaihi Wa Sallam yang telah 
menunjukkan jalan yang menuju keridhoan Allah SWT yakni berupa 
agama Islam yang dituntun dengan ajaran yang bersumber pada hukum 
Islam yakni Al-Qur’an dan Hadist. 
Banyak sekali faidah-faidah yang terkandung dalam Peringatan 
Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW sehingga melatarbelakangi kami dari 
Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar Angk.54 Desa Masing 
Kec.Lilirilau Kab.Soppeng untuk memperingati salah satu hari besar 
umat Islam tersebut. 
Ukhuwah islamiyah harus terus dibangun dan dipelihara di 
muka bumi ini sebagai penjabaran dari aplikasi aktif seluruh umat 
muslim dalam menjaga kemaslahatan di dunia dan di akhirat. Melalui 
peringatan hari bersejarah Islam yang rutin setiap tahun dilaksanakan 
diharapkan dapat meningkatkan ukhuwah Islamiyah dan tali silaturahmi, 
serta perilaku yang sesuai dengan syariat Islam diawali dari lingkungan 
terkecil yaitu lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan yang lebih 
luas lagi. 
Peringatan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW 1438 H 
merupakan salah satu pengapresiasian dari kita selaku Ummat Islam 
untuk menjunjung tinggi Nabi kita semua sebagai suri tauladan di muka 
bumi ini. Hal ini baik sekali terutama sebagai pembelajaran kepada 
generasi penerus kita berikutnya. Sebagai bentuk apresiasi yang 
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bermanfaat dan patut dilestarikan kepada seluruh masyarakat di Desa 
Masing. 
 
B. Gambaran Umum Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad 
SAW 
Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW merupakan salah 
satu program kerja di bidang keagamaan oleh mahasiswa KKN Angk. 54 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan tujuan untuk 
meningkatkan nilai iman dan taqwa kepada Allah SWT. Kegiatan ini 
dilaksanakan selama 6 kali di setiap masjid dan musholla yang ada di 
desa Masing.  
C. Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 5 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, yaitu : 
1. Kurangnya minat masyarakat dalam setiap pelaksanaan 
Peringatan Isra Mi’raj.  
2. Tidak adanya masyarakat yang mampu menjadi Pembawa Acara 
(MC) setiap pelaksanaan Peringatan Isra Mi’raj. 
3. Tidak adanya masyarakat yang mampu menjadi Pembaca Ayat 
Suci Al-Qur’an pada setiap pelaksanaan Peringatan Isra Mi’raj. 
D. Sasaran dan Target 
Sasaran pada pelaksanaan program kerja Peringatan Isra Mi’raj 
Nabi Muhammad SAW adalah seluruh Masyarakat di desa Masing. 
Adapun target dari pelaksanaan program kerja ini adalah sebagi berikut : 
1. Memperingati hari bersejarah Islam “Isra’ Mi’raj” Nabi 
Muhammad Shallallahu `alaihi Wa Sallam, sebagai junjungan 
alam penutup para nabi dan rasul. 
2. Menumbuhkan sikap cinta kepada aturan-aturan Islam dan 
ajaran-ajaran Allah SWT terutama tentang shalat. 
3. Media introspeksi diri dalam menjalani kehidupan sehingga 
berpengaruh pada daya spritualitas masyarakat akan kualitas dan 
persentasi keimanan. 
4. Mempererat tali silaturahmi antar masyarakat se-desa Masing. 
E. Jadwal Pelaksanaan Program Kerja  
Pelaksanaan Program Kerja Peringatan Isra Mi’raj Nabi 
Muhammad SAW dilaksanakan pada: 
No Tanggal Waktu Tempat 
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1 
31 Maret 
2017 
13.30 – Selesai Masjid Sa’re Coppeng 
2 07 April 2017 13.30 – Selesai 
Masjid Imanullah Lemo 
– Lemo 
3 12 April 2017 13.30 – Selesai Mushollah Abbanuange 
4 14 April 2017 13.30 – Selesai 
Masjid Taqwa 
Kp.Da’oe 
5 21 April 2017 13.30 – Selesai Masjid Tempu 
6 28 April 2017 13.30 – Selesai Masjid Kp. Paddongi 
F. Pendanaan dan Sumbangan 
Pendanaan dan sumbangan pada program kerja Peringatan Isra 
Mi’raj Nabi Muhammad SAW di desa Masing, yaitu : 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Kontribusi Mahasiswa Rp. 10.000,- x 9 
orang 
Rp. 90.000,- 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi dalam 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.  
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana karena bantuan yang diberikan dapat dievaluasi dan diukur 
keberhasilannya. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan. Fungsi sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang 
dapat berperan sebagaimana seharusnya yang sesuai dengan harapan 
lingkungan dan peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Masing sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM). Melalui pendekatan inilah bisa 
diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey 
atau observasi ke masyarakat yang ada di desa Masing. Dalam hal ini 
mahasiswa KKN 54 dapat berbaur bersama mereka dan mendengarkan 
segala keluh kesah yang ada di desa Masing. Mahasiswa KKN dalam hal 
ini dapat menanyakan informasi mengenai kondisi ekonomi, pendidikan, 
lingkungan sosial masyarakat desa. Berdasarkan informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan masalah apa 
saja yang ada di desa tersebut serta apa saja yang dibutuhkan oleh 
masyarakat dan dapat dikembangkan. Kemudian melakukan suatu rapat 
untuk mencari suatu solusi yang dapat mengatasi masalah yang dihadapi 
oleh masyarakat. Setelah solusi itu didapatkan maka solusi tersebut 
dijadikan suatu program kerja yang mencakup hal-hal yang dibutuhkan 
dengan menitikberatkan pada peningkatan nilai keimanan dan ketaqwaan 
masyarakat kepada Allah SWT. Hal ini dilakukan dengan melihat 
banyaknya masyarakat yang belum berpartisipasi pada setiap kegiatan 
keagamaan. 
Pelaksanaan program Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad 
SAW dapat mendekatkan mahasiswa KKN dengan Masyarakat di Desa 
Masing. Program ini juga diharapkan mampu menjadi media introspeksi 
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diri dalam menjalani kehidupan sehingga berpengaruh pada daya 
spritualitas masyarakat Desa Masing, Kec. Lilirilau, Kab. Soppeng. 
a. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan 
semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala 
jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu longgar. Melalui 
intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang dihadapi oleh 
masyarakat akan lebih mudah diatasi. Dengan kata lain, intervensi 
sosial memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan kondisi 
riil klien. 
b. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
a. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
b. Menghubungkan kelayan dengan sistem sumber 
c. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
d. Menggali potensi yang dimiliki masyarakat sehingga bisa 
membantu untuk menyelesaikan masalahnya. 
c. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
1) Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam memahami,mengindetifikasi,dan 
menganalisis faktor-faktor relevan terkait situasi dan masalah 
tersebut,pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang 
akan ia selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara 
mencapai tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia 
selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di 
antaranya 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan. 
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Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan 
cara problem identification untuk ke tahap syntesis kemudian dianalisis 
yaitu pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplication 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 
dan spesifik.  
 
B. Bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat 
Bentuk-bentuk pengabdian kepada masyarakat ada tiga yakni: 
a. Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan  masyarakat dalam hal ini adalah dimana pada suatu 
program kerja, mahasiswa KKN belajar bersama dengan masyarakat. 
Namun dalam program kerja Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad 
SAW bentuk pengabdian pendidikan  masyarakat berlangsung dengan 
baik dimana mahasiswa dan masyarakat belajar bersama dalam hal 
menyelenggarakan kegiatan Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad 
SAW. 
b. Advokasi Masyarakat 
Dalam hal ini penerapan advokasi masyarakat lebih ditekankan 
bagaimana mahasiswa KKN terus memberikan motivasi kepada 
masyarakat. Pada program Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad 
SAW pemberian motivasi sangat penting, mengingat dalam kegiatan ini 
selain pemberian motivasi dari pembawa hikmah isra juga dibutuhkan 
adanya Pembawa Acara (MC) dan pembaca Ayat Suci Al-Qur’an 
sehingga perlu adanya pembelajaran bagi masyarakat dalam hal diatas. 
Maka dari itu mahasiswa KKN terus memberikan motivasi yang kuat 
agar kegiatan tersebut berjalan dengan baik. 
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BAB III 
KONDISI DESA MASING 
 
A. Letak Geografis 
Desa Masing berada dalam Kecamatan Lilirilau Kabupaten 
Soppeng dan terdiri dari 2 Dusun, yaitu : 
1) Dusun Masing  
2) Dusun Bureccenge 
 Batas – Batas Desa Masing 
Batas-batas wilayah administrasi Pemerintahan Desa Masing adalah : 
 Sebelah Utara  : Desa Baringeng Kecamatan Lilirilau 
 Sebelah Timur  : Desa Manciri Kecamatan Ajang Ale  
 Sebelah Selatan : Desa Parenring Kecamatan Lilirilau 
 Sebelah Barat  : Desa Baringeng dan Desa Lilirilau 
 Luas Wilayah 
Jumlah luas tanah Desa Masing seluruhnya mencapai 18,65 KM² ha. 
 Topografi 
Topografi dan kontur tanah Desa Masing secara umum berupa 
Areal Pertanian berupa kebun dan tegalan. Ketinggian dari atas 
permukaan laut 120, wilayah ± 865 Ha berupa bukit.  
 Iklim dan Musim 
Secara umum sepanjang tahun mengalami dua musim yaitu 
musim hujan (Januari-September) dan musim kemarau (April-
Agustus)dengan curah hujan 68 mm/tahun. 
 Hidrologi dan Tata Air 
Sebagian besar masyarakat Desa Masing menggunakan air sumur 
dengan menggunakan mesin pompa yang disalurkan dengan 
menggunakan pipa untuk memenuhi kebutuhan air bersih dan 
keperluan hidup sehari-hari. 
B. Sarana dan Prasana Desa Masing 
1. Sarana Pendidikan 
Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat desa Masing 
adalah sebagai berikut: 
 Sekolah Diniyah 
Di desa Masing memiliki sarana Sekolah Diniyah sebanyak 
1 sekolah yang terdapat di Dusun Masing. 
 Kelompok Bermain 
Di desa Masing memiliki sarana  Kelompok Bermain 
sebanyak 1 sekolah. 
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 Sekolah Dasar (SD) 
Di Desa Masing terdapat 5 buah Sekolah Dasar, yaitu SDN 
207 Lemo - Lemo, SDN Masing, SDN Bureccenge, SDN 
Sa’re Coppeng, dan SDN  Kp. Paddongi.  
 SMP Negeri 
Di desa Masing memiliki sarana SMP Negeri sebanyak 1 
sekolah. 
2. Sarana Peribadatan 
Sarana peribadatan di desa Masing yakni terdapat 5 masjid dan 1 
musholla. Kelima  masjid ini terbagi di setiap dusun, terdapat 3 
masjid di dusun Masing, 2 masjid di dusun Bureccenge. 
Sedangkan musholla hanya terdapat di dusun Masing. 
 
3. Perumahan Penduduk 
Berdasarkan pada bentuk rumah yang ada  di Desa Masing terdapat 
dua bentuk rumah yang dimukimi oleh masyarakat, yakni rumah 
panggung dan rumah batu.  
4. Sarana Kesehatan 
Desa Masing memiliki PUSTU  dan  Polindes yang dikelola oleh 
bidan Desa serta 4 unit Posyandu. Berikut daftar posyandu Desa 
Masing : 
Nama Sarana Kesehatan Lokasi 
Posyandu Bahagia Dusun Masing 
Posyandu Sakura Dusun Masing 
Posyandu Anggrek Dusun Masing 
Posyandu Asoka Dusun Burecenge 
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5. Perangkat Desa Masing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
STRUKTUR ORGANISASI 
Kepala Dea 
BADAN LPM / Lembaga Adat, 
Sekretaris 
Kaur Keuangan Kaur Umum Kaur 
Kasi Kasi Kasi 
Kadus Masing Kadus 
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI 
DESA MASING 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan 
atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan 
sebagai berikut: 
Matrik SWOT Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Sebagian 
besar 
masyarakat 
desa Masing 
sangat 
antusias 
dalam 
mengikuti 
kegiatan 
Peringatan 
Isra Mi’raj 
Nabi 
Muhammad 
SAW. 
Ada beberapa 
masyarakat 
desa Masing 
yang kurang 
antusias dalam 
kegiatan 
Peringatan Isra 
Mi’raj Nabi 
Muhammad 
SAW, bahkan 
ada yang tidak 
hadir. Hal ini 
dikarenakan 
kurangnya 
pemahaman 
akan 
pentingnnya 
kegiatan 
tersebut. 
Peringatan Isra 
Mi’raj Nabi 
Muhammad SAW 
mampu 
meningkatkan nilai 
keimanan dan 
ketaqwaan 
masyarakat desa 
Masing kepada 
Allah SWT. 
Belum 
adanya 
masyarakat 
di desa 
Masing 
yang 
mampu 
menjadi 
Pembawa 
Acara (MC) 
dan 
Pembaca 
Ayat Suci 
Al-Qur’an 
pada  setiap 
kegiatan 
Peringatan 
Isra Mi’raj 
Nabi 
Muhammad 
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SAW.  
 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan & Pengabdian  
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat 
pada program Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW : 
Bidang Keagamaan 
Nama Kegiatan 
Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad 
SAW  
Tempat / Tanggal 
Masjid Sa’re Coppeng / 31 Maret 2017 
Masjid Imanullah Lemo – Lemo/07 April 
2017 
Mushollah Abbanuange / 12 April 2017 
Masjid Taqwa Kp.Da’oe / 14 April 2017 
Masjid Tempu / 21 April 2017 
Masjid Kp. Paddongi / 28 April 2017 
Lama Pelaksanaan 1 x 6 
Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab : Nur Shabrina 
Kontributor            : Seluruh Mahasiswa 
KKN    UIN 
Alauddin Makassar 
Angk. 54 Desa 
Masing 
Tujuan 
Meningkatkan nilai keimanan dan ketaqwaan 
seluruh masyarakat desa Masing kepada Allah 
SWT. 
Sasaran Seluruh Masyarakat di Desa Masing  
Target 
Setelah pelaksanaan Peringatan Isra Mi’raj 
lebih terwujudkan ukhuwah Islamiyah dan 
berakhlakul karimah di antara sesama 
Masyarakat di Desa Masing. 
Deskripisi 
Kegiatan 
Proses Peringatan Isra Mi’raj Nabi 
Muhammad SAW masing-masing di lakukan 
selama 1 hari. 
Hasil Kegiatan 
Terwujudnya Masyarakat yang memiliki nilai 
keimanan dan ketaqwaan yang lebih tinggi 
kepada Allah SWT. 
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 Adapun susunan acara peringatan Isra Mi’raj sebagai berikut: 
1. Pembukaan 
2. Pembacaan Ayat Suci Al-Qur’an 
3. Sambutan-sambutan 
4. Hikmah Isra Mi’raj 
5. Doa 
6. Penutupan 
C.  Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan Peringatan Isra Mi’raj 
Nabi Muhammad SAW. Dalam hal ini, terdapat faktor pendorong dan 
penghambat jalannya program pelayanan dan pemberdayaan masyarakat 
di Desa Masing. Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Antusiasme Masyarakat dari Desa Masing yang tinggi. 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan program kerja Peringatan Isra Mi’raj Nabi 
Muhammad SAW, ada beberapa hambatan mendasar yang kami 
hadapi, antara lain : 
a. Terkendala Pembawa Acara (MC) pada kegiatan Peringatan 
Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW. 
b. Terkendala Pembaca Ayat Suci Al-Qur’an pada kegiatan 
Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW. 
c. Kurangnya disiplin waktu . 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa 
KKN Angkatan ke-54 berupaya berpartisipasi aktif dan mencari 
solusi agar kendala tersebut dapat teratasi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian yang 
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar kepada masyarakat khususnya di Desa Masing, Kecamatan 
Lilirilau, Kabupaten Soppeng. Sebanyak 120 Mahasiswa yang terbagi 
pada 12 Desa/Posko, yaitu Kelurahan Cabbenge, Kelurahan Pajalesang, 
Kelurahan Ujung, Desa Kebo, Kelurahan Macanre, Desa Baringeng, 
Desa Masing, Desa Parenring, Desa Tetewatu, Desa Abbanuange, Desa 
Palangiseng dan Desa Paroto. Untuk Desa Masing sendiri terdapat 1 
posko yang beranggotakan 9 orang mahasiswa dari berbagai jurusan 
yang berbeda - beda. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Namun dalam laporan ini khusus program kerja Peringatan 
Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW, dimana dalam pelaksanaannya 
berjalan dengan baik dengan pengaplikasian dalam masyarakat cepat 
terlaksanakan. 
B.  Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN angk. 54 yang telah 
dilakukan maka kami telah merekomendasikan beberapa hal terhadap 
pihak-pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk Pemerintah Setempat 
a) Pemerintah Desa lebih memperhatikan anak-anak desa 
terutama dalam pengembangan bakat-bakat yang dimiliki 
khususnya dibidang keagamaan. 
b) Disarankan kepada Pemerintah Desa agar lebih 
memperhatikan Sumber Daya Manusia. 
c) Disarankan kepada Pemerintah Desa agar lebih 
memperhatikan Pendidikan anak-anak di Desa Masing. 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
a) Masih terdapat beberapa yang harus dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar desa Masing ini tetap menjadi desa 
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binaan UIN Alauddin Makassar terkhusus pada Sumber 
Daya Manusia dan Bidang Pendidikan. 
b) Kami merekomendasi agar pihak LP2M melakukan 
pemantauan ke semua posko bukan hanya beberapa posko 
saja, agar keluh dan kesah mahasiswa di posko tertentu bisa 
diberikan solusi. 
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DOKUMENTASI PERINGATAN ISRA MI’RAJ NABI 
MUHAMMAD SAW 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. Pelaksanaan kegiatan 
KKN biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat 
di daerah setingkat desa. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di 
Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan 
KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri dharma 
perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, 
yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa program studi ilmu hukum 
strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib.  
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan 
dari ruang kelas ke ruang masyarakat. Ruang yang sangat luas dan 
heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di 
bangku kuliah. Masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukannya di 
lokasi KKN.  Memperbincangkan peran Mahasiswa dalam konteks 
perubahan tersebut., secara otomatis menempatkan diri kedalam 
kerangka tuntutan perubahan. Semua agenda perubahan tersebut 
tentunya dimulai dari internal dalam diri mahasiswa sendiri, sebelum 
kemudian berperan memainkan peran yang signifikan dalam melakukan 
perubahan kepada masyarakat. Pada dasarnya perubahan yang akan 
dilakukan dalam lapisan masyarakat tentu bukan tanggungjawab 
mahasiswa sepenuhnya melainkan seluruh komponen masyarakat itu 
sendiri. 
Program-program yang dijalankan dalam melaksanakan KKN 
ini, berasal dari pemikiran mahasiswa yang mampu menunjang 
keberhasilan KKN pada desa yang menjadi sasaran. Program yang 
dibuat atau yang dijalankan mahasiswa, baik itu program profesi 
(program keahlian) maupun program sosial yang bekerja sama dengan 
masyarakat desa. Adapun salah satu program yang dibuat oleh 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya kerjasama dan kebersihan 
lingkungan, yaitu kerja bakti. Dimana kerja bakti yang dilakukan terdiri 
dari pengecetan kantor desa, pembersihan mesjid dan pembersihan jalan 
baru menuju Sare Coppeng. 
B. Gambaran Umum Desa Masing  
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Kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan untuk meningkatkan 
kesadaran warga Desa Masing mengenai kebersihan lingkungan sekitar. Kerja 
bakti yang dilakukan meliputi membersihkan Balai Desa Masing dan 
Rumput-rumput yang menghalangi jalan di Desa Masing, termasuk 
sampah dan tumbuhan liar yang tumbuh di sekitar Jalan Umum. Selain 
itu, kegiatan ini bertujuan dalam menjalin tali silahturhami antar warga 
Desa Masing dan antara warga Masing dengan mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar. Melalui kegiatan kerja bakti ini diharapkan seluruh 
warga mempunyai kesadaran yang tinggi dalam menjaga kebersihan 
lingkungan. Dengan terwujudnya lingkungan yang bersih maka kualitas 
hidup warga akan meningkat. Hasil dari kegiatan kerja bakti ini yaitu 
terwujudnya Desa yang bersih. Inti dari kegiatan Kerja Bakti ini 
merupakan salah satu kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran warga akan dalam menjaga kebersihan lingkungan dan 
menjalin tali silahturahmi dan rasa gotong royong antar warga desa. 
C. Permasalahan 
Setelah dilakukan survei selama 5 hari, adapun rmasalah 
pelaksanaan program kerja bakti di desa Masing sebagai berikut: 
1. Kurangnya Kesadaran Masyarakat akan Kebersihan 
2. Masyarakat kurang memperhatikan tumbuhan liar yang 
tumbuh disekitar jalan umum yang sering dilewati warga 
lainnya 
3. Kurangnya keaktifan Masyarakat terhadap lingkungan 
sekitar maka Perlu adanya kesadaran Bersama  
D. Sasaran dan Target 
Tujuan dari pelaksanaan program ini selain untuk menjaga 
lingkungan agar sehat dan bersih, juga untuk mempererat hubungan 
di antara warga, melatih untuk bekerja sama, menyingkirkan egoisme 
dan berpikir untuk kemajuan bersama. Sasaran pada pelaksanaan 
program kerja bakti yang dilakukan KKN UIN Alauddin Makassar 
adalah seluruh masyarakat desa Masing. 
E. Jadwal Pelaksanaan Program 
Pelaksanaan program kerja bakti bertempat di desa Masing 
dengan rincian waktu kegiatan sebagai berikut:  
No Kegiatan Tanggal Waktu Tempat 
1 
Pengecatan 
pagar kantor 
desa Masing 
 
09.00 - 
selesai 
Kantor Desa 
Masing 
2 
Pembersihan 
masjid untuk 
 
04.00 - 
selesai 
Masjid 
Imanullah 
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persiapan acara 
Isra’ Miraj 
Lemo-Lemo 
3 
Pembersihan 
jalan baru 
menuju desa 
Sare Coppeng 
 
08.00 - 
selesai 
Jalan menuju 
Sare Coppeng 
 
F. Pendanaan dan Sumbangan 
Dana yang dikeluarkan pada pelaksanaan program Kerja Bakti, 
yaitu sebesar Rp. 105.000 dengan rincian sebagai berikut: 
 
No. Nama Barang Jumlah Harga (Rp) 
1. Kue 20 biji Rp. 20.000 
2. Sirup 2 botol Rp. 30.000 
3. Pel lantai 1 buah Rp. 30.000 
4 Biskuit 3 bungkus Rp. 25.000 
Total Rp. 105.000 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial. Adapun tujuan dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi 
sosial kelompok sasaran perubahan. Ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kondisi sejahtera akan 
semakin mudah dicapai. Adapun sisitem intervensi yang digunakan, yaitu 
sistem aksi dimana orang-orang yang bersama-sama dengan pelaksana 
perubahan berusaha untuk menyelesaikan permasalahan dan mencapai 
tujuan-tujuan usaha perubahan. 
Adapun metode yang digunakan dalam pelaksanaan program 
kerja bakti adalah dengan menyampaikan jadwal kegiatan, bersosialisasi 
kemasyarakat dengan menjelaskan tujuan dan manfaat dilaksanakannya 
program tersebut. 
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Pendekatan dalam pemberdayaan masyarakat merupakan hal 
yang sangat penting, dimana pendekatan merupakan langkah awal dalam 
melakukan interaksi terhadap masyarakat dan mengenal masyarakat lebih 
dekat. Pendekatan juga dilakukan sebagai upaya untuk  meningkatkan 
kemampuan dan kesadaran masyarakat agar mampu melaksanakan hak-
hak dan tanggung jawabnya selaku anggota masyarakat. 
Pendekatan yang dilakukan pada pelaksanaan program kerja 
bakti yaitu dengan berdiskusi kepada kepala desa Masing dan 
membangun interaksi terhadap masyarakat yang menjadi sasaran utama 
dalam program tersebut. 
C. Bentuk Pengabdian 
1. Pendampingan Masyarakat 
Bentuk pengabdian yang diberikan pada pelaksanaan 
program kerja bakti yaitu dengan cara bekerjasama dengan 
masyarakat untuk lebih menciptakan lingkungan yang bersih dan 
sehat. 
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2. Advokasi 
Advokasi adalah suatu bentuk usaha untuk mempengaruhi 
ataupun menyadarkan  masyarakat dengan berbagai macam pola 
komunikasi persuasif. Adapun bentuk advokasi yang diberikan pada 
masyarakat yaitu pentingnya menjaga lingkungan, mempererat 
hubungan antar warga dan berpikir untuk kemajuan bersama. 
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BAB III 
KONDISI DESA 
 
A. Letak Geografis 
Desa Masing adalah sebuah desa yang berada di Kecamatan 
Lilirilau, Kabupaten Soppeng Provinsi Sulawesi Selatan. Desa Masing 
memiliki luas wilayah 18.65 Km². batas-batas wilayah administrasi 
Pemerintahan Desa Masing adalah: 
 Sebelah Utara  : Desa Baringeng Kecamatan Lilirilau 
 Sebelah Timur  : Desa Manciri Kecamatan Ajang Ale  
 Sebelah Selatan  : Desa Parenring Kecamatan Lilirilau 
 Sebelah Barat  : Desa Baringeng dan Desa Lilirilau 
Topografi dan kantor tanah Desa Masing secara umum berupa 
Areal Pertanian berupa kebun dan tegalan. Ketinggian dari atas 
permukaan laut 120, wilayah ± 865 Ha berupa bukit. Suhu rata-rata 
adalah 29°C dengan kelembapan  
 
 
 
 
 
 
 
Luas Wilayah Jumlah luas tanah Desa Masing seluruhnya 
mencapai 18,65 KM² ha dan terdiri dari tanah darat, dan tanah sawah. 
Desa Masing merupakan kawasan pedesaan yang bersifat agraris, 
dengan mata pencaharian dari sebagian besar penduduknya adalah 
petani dan buruh tani serta sebagian kecil ada yang bergelut di 
bidang perdagangan, Di samping itu da juga yang berprofesi di 
bidang pertukangan. Keadaan Peduduk bedasarkan pesebaran wilayah. 
Berdasarkan Profil Desa pada tahun 2016 jumlah penduduk Desa 
Masing terdiri dari 3768  Jiwa degan rincian sebagai berikut. 
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Jumlah KK   : 687 
Jumlah laki – Laki   : 1.078 Orang 
Jumlah Perempuan  : 1.146 Orang 
Jumlah Total   : 2.224 Orang 
Desa Masing terletak pada dataran tinggi dan memiliki karakter 
wilayah yang berbukit-bukit, tidak berawa, tidak terletak pada kawasan 
gambut sehingga memaniungkinkan para warga Desa Masing untuk 
membuka lahan dan bercocok tanam sebagai petani. 
Mayoritas penduduk Desa Masing bermata pencaharian sebagai 
petani dengan memanfaatkan tanaman pangan seperti padi sawah, padi 
ladang, ubi-ubian, dan talas. Kemudian hasil dari bercocok tanam 
tersebut dipergunakan warga Desa Masing untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari dengan digunakan sendiri untuk keluarga atau pun 
untuk dijual.  
B. Keadaan Sarana dan Prasarana Desa Masing 
Desa Masing memiliki Pustu  dan mempunyai Polindes yang 
dikelola oleh bidan Desa, serta 4 unit Posyandu. Berikut daftar posyandu 
Desa Masing : 
-  Posyandu Bahagia Lokasi Dusun Masing 
-  Posyandu Sakura Lokasi Dusun Masing 
-  Posyandu Anggrek Lokasi Dusun Masing 
-  Posyandu Asoka Lokasi Dusun Burecenge 
 
Jumlah Sekolah yang ada di desa Masing sebagai berikut : 
   SMP Negeri                  : 1  Buah 
   Sekolah Dasar Negeri    : 5  Buah 
   Kelompok Bermain      : 1  Buah 
   Sekolah Diniyah            : 1  Buah 
Sedang Jalan desa yang merupakan akses menuju pusat kota Kecamatan 
kondisinya belum semua baik dan keadaanya masih ada yang rusak. 
Sarana Telekomunikasi dan informasi. Dengan banyaknya alat 
telekomunikasi yang ada seperti telepon gengam (HP), akses internet 
membuat komunikasi semakin lancar dan mudah. Disamping itu 
sebagian keluarga telah memilki sarana TV, Radio, Komputer yang 
menjadikan pengetahuan perkembangan jaman semakin cepat. Untuk 
saat ini Desa Masing telah memilki media informasi yang bisa diakses 
melalui internet, yaitu berupa website dengan alamat 
www.desamasing.com 
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BAB IV 
DESKRIPSI DAN HASIL PEMBERDAYAAN DESA MASING 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Adapun tahapan-tahapan untuk memecahkan masalah 
pelaksanaan program kerja bakti yaitu dengan melakukan observasi 
selama 1 minggu, langkah selanjutnya yang ditempuh yaitu berkonsultasi 
dengan kepala desa untuk menentukan waktu pelaksanaan, dan langkah 
selanjutnya bersosialisasi kepada masyarakat tentang kegiatan kerja bakti 
yang akan dilaksanakan. 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pengabdian 
Masyarakat 
Setelah melakukan Kerja bakti diharapkan Mahasiswa KKN dan 
masyarakat mampu menciptakan lingkungan yang bersih serta indah 
sehingga nyaman dipandang oleh masyarakat itu sendiri. Serta 
Menghasilkan lingkungan yang bersih dan lebih mempererat hubungan 
antar warga. 
C. Faktor –faktor Pencapaian Hasil  
Dari hasil kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan kerja bakti. Berikut ini 
terdapat faktor pendukung dan penghambat jalannya program 
pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di desa Masing, 
diantaranya : 
1. Faktor pendukung 
Kepala desa dan aparat desa merespon dengan baik adanya 
pelaksanaan program kerja bakti yang dilakukan oleh mahasiswa 
KKN. 
2. Faktor penghambat 
a. Kurangnya kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan kerja bakti yang dilaksanakan.  
b. Adanya kesibukan masyarakat seperti berkebun dan 
aktivitas lain, membuat masyarakat tidak memiliki waktu 
untuk turut andil dalam pelaksanaan kerja bakti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
56|Mattimpa Bujung di Desa Masing 
 
BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian yang 
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar kepada masyarakat khususnya di desa Masing Kecamatan 
Lilirilau Kabupaten Soppeng. 
Adapun kesimpulan pelaksanaan program kerja bakti yang telah 
dilakukan berdasarkan hasil survei selama satu minggu, yaitu kurang 
terlaksana dengan baik sesuai dengan sasaran dan target, karena 
kurangnya kesadaran masyarakat dalam berpartipasi pada kegiatan kerja 
bakti yang dilaksanakan mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
angkatan 54. 
 
B. Rekomendasi 
Rekomendasi yang diberikan dalam pelaksanaan program kerja 
bakti selanjutnya yaitu pemerintah setempat lebih aktif dalam 
memberikan sosialisasi ataupun pendekatan-pendekatan kepada 
masyarakat tentang pentingnya kebersihan dalam menciptakan 
lingkungan yang indah dan pentingnya hubungan kerjasama antar warga 
untuk lebih mendukung kemajuan desa Masing.  
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DOKUMENTASI KERJA BAKTI 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian 
mahasiswa kepada masyarakat sehubungan pelaksanaan “Tridharma 
Perguruan Tinggi“. KKN memberikan  pengalaman  belajar kepada 
mahasiswa untuk hidup ditengah-tengah masyarakat di luar kampus, dan 
secara langsung mengidentifikasi serta menangani masalah-masalah 
pembangunan yang dihadapi oleh masyarakat. KKN dilaksanakan oleh 
Perguruan Tinggi dalam upayanya meningkatkan isi dan bobot 
pendidikan bagi mahasiswa dan untuk mendapatkan nilai tambah yang 
lebih besar pada pendididikan tinggi.  
KKN dilaksanakan oleh mahasiswa di dalam masyarakat di luar 
kampus dengan maksud meningkatkan relevansi pendidikan tinggi 
dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat akan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) untuk melaksanakan pembangunan 
yang semakin meningkat, serta meningkatkan persepsi mahasiswa 
tentang relevansi antara materi kurikulum yang mereka pelajari di 
kampus dengan  realita pembangunan ditengah  masyarakat. Dengan 
demikian Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan suatu bentuk kegiatan 
intrakurikuler bagi mahasiswa program sarjana (S1) yang dilaksanakan 
dalam jangka waktu tertentu. Jadi KKN merupakan keterpaduan antara 
kegiatan Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat dalam 
bentuk pengamalan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) untuk 
pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat. 
Tujuan utama dari Program KKN adalah untuk memberikan 
pengalaman kepada mahasiswa dalam keikutsertaannya dalam proses 
pembangunan. Kegiatan ini diharapkan akan membuka wawasan 
mahasiswa serta dapat dijadikan sebagai wahana dalam proses 
pematangan berfikir, bertindak dan mengambil keputusan terhadap 
sesuatu yang akan atau telah direncanakan. Dengan demikian KKN 
disamping akan memberikan manfaat terhadap masyarakat, namun juga 
memberikan manfaat yang sangat besar bagi mahasiswa itu sendiri.  
Dalam melaksanakan program KKN, mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar diberikan kebebasan untuk menyusun 
berbagai program yang berorientasi pada masyarakat. Program-program 
ini disusun berdasarkan atas pengamatan yang kami lakukan di lapangan. 
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Selain itu juga dikombinasikan dengan program yang digali dari 
pertemuan dengan Bapak Kepala Desa, Ketua Dusun beserta pemuda-
pemudi di Desa Masing. Berbagai program kegiatan tersebut 
dicanangkan dan sekaligus telah dilaksanakan selama dua bulan di lokasi 
KKN oleh kelompok mahasiswa KKN Desa Masing, Kecamatan 
Lilirilau. 
Adapun salah satu program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN), 
yaitu Pengajaran Mata Pelajaran Umum di Sekolah Dasar. Program ini 
difokuskan pada salah satu Sekolah Dasar yang terdapat di Desa Masing, 
yaitu SDN 207 Lemo-Lemo Masing.  Sekolah Dasar ini merupakan salah 
satu sekolah yang mudah dijangkau karena terletak di jalan poros Desa 
Masing. Dan juga merupakan salah satu Sekolah Dasar yang murid dan 
tenaga pengajarnya paling sedikit. Itulah sebabnya kami memilih SD 
tersebut untuk menjalankan salah satu program kerja kami. 
B. Gambaran Umum Desa Masing 
Pengajaran Mata Pelajaran Umum di SDN 207 Lemo-Lemo 
Masing merupakan salah satu program kerja yang dilakukan oleh 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar. Program kerja ini termasuk 
dalam bidang pendidikan yang berguna menambah pengetahuan dan 
pengalaman mahasiswa dalam hal mengajar, juga belajar bersabar dalam 
mengajar dan sebagainya. Selain bermanfaat bagi mahasiswa, program 
kerja ini juga bermanfaat bagi sekolah, sebab dengan diadakannya 
program kerja tersebut dapat membantu para guru untuk mengajar 
selama proses KKN berjalan, sehingga tidak ada lagi siswa-siswi yang 
berkeliaran ketika jam pelajaran masih berlangsung. Seperti yang kita 
ketahui sebelumnyab bahwa SDN 207 Lemo-Lemo Masing merupakan 
salah satu sekolah yang ada di Desa Masing yang kekurangan tenaga 
pengajar. Itulah sebabnya program kerja ini diadakan. 
C. Permasalahan 
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan selama kurang lebih 
lima hari, ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk 
diselesaikan selama masa Kulaih kerja Nyata. Salah satunya dalam bidang 
pendidikan, yaitu Pengajaran Mata Pelajaran Umum di SDN 207 Lemo-
Lemo Masing. Dalam proses belajar mengajar di sekolah tersebut 
terdapat beberapa masalah, yaitu: 
1. Kurangnya tenaga pengajar. 
2. Kurangnya Siswa. 
3. Kurangnya pengetahuan siswa tentang pentingnya upacara 
penaikan bendera setiap hari senin. 
D. Fokus atau Prioritas Program  
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Prioritas program dan kegiatan dalam program kerja Pengajaran 
Mata Pelajaran Umun di SDN 207 Lemo-Lemo Masing, yaitu: 
1. Membantu guru dalam proses belajar mengajar. 
2. Memberikan pengarahan kepada siswa untuk mengetahui 
pentingnya pendidikan untuk masa depan. 
3. Memberikan pengarahan kepada siswa untuk mengetahui 
pentingnya upacara kenaikan bendera setiap hari senin. 
E. Sasaran dan Target 
1. Sasaran  
Sasaran dalam program kerja Pengajaran Mata Pelajaran Umum 
di SDN 207 Lemo-Lemo Masing, yaitu siswa-siswi yang 
menimba ilmu di sekolah tersebut. 
2. Target 
Adapun target dalam program kerja Pengajaran Mata Pelajaran  
Umum di SDN 207 Lemo-Lemo Masing yaitu, membantu guru 
dalam proses pembelajaran dan memberikan pengarahan kepada 
siswa pentingnya pendidikan untuk masa depan dan pentingnya 
pelaksanaan upcara penaikan bendera. 
F. Jadwal Pelaksanaan Program 
Jadwal pelaksanaan program kerja Pengajaran Mata Pelajaran 
Umun di SDN 207 Lemo-Lemo Masing yaitu dilaksanakan setiap hari 
mulai pukul 08.00-12.00 WITA atau waktu sekolah pada umumnya. 
Kegiatan ini dilakukan selama proses KKN berlangsung di Desa Masing. 
G. Pendanaan  
Pendaan untuk program kerja Pengajaran Mata Pelajaran 
Umum di SDN 207 Lemo-Lemo Masing yaitu tidak mengeluarkan dana. 
Semua kebutuhan selama menjalankan program kerja tersebut dibiayai 
atau didanai oleh pihak sekolah.  
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial  
Intervesnsi sosial merupakan metode yang dilakukan pada 
proses praktik dilapangan dalam bidang sosial. Salah satu fungsi 
intervensi sosial yaitu mencari penyelesaian dari masalah secara langsung 
yang tentunya dengan metode pekerjaan sosial. Mahasiswa Kuliah Kerja 
Nyata Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar menggunakan 
metode tersebut untuk memudahkan dalam melakukan pendekatan 
kepada masyarakat di Desa masing. Melalui metode ini mahasiswa dapat 
mengetahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat desa. 
B. Pendekatan dalam pemberdayaan Masyarakat 
Pendekatan dalam pemberdayaan masyarakat merupakan upaya 
untuk memulihkan atau meningkatkan kemampuan masyarakat agar 
mampu berbuat sesuai dengan harkat dan martabat dalam melaksanakan 
hak-hak dan tanggung jawabnya selaku anggota masyarakat, proses 
pendekatan ini lebih memungkinkan melaksanakan pembangunan yang 
memanusiakan yang lebih mengarah kepada bentuk partisipasi dalam 
perumusan suatu program. 
Pendekatan yang dilakukan pada pelaksanaan program kerja 
Pengajaran Mata Pelajaran Umum Di SDN 207 Lemo-Lemo Masing 
yaitu dengan melakukan kunjungan ke sekolah dasar dan membangun 
interaksi pada peserta didik yang menjadi sasaran utama dalam program 
kerja tersebut. 
C. Bentuk Pengabdian 
1. Pendampingan Masyarakat  
Bentuk pengabdian yang diberikan pada pelaksanaan program 
kerja Pengajaran Pelajaran Umum di SDN 207 Lemo-Lemo Masing 
yaitu dengan cara mengajarkan teori-teori dan memberikan praktek 
langsung kepada peserta siswa. 
2. Advokasi 
Advokasi adalah suatu bentuk usaha untuk mempengaruhi 
masyarakat dengan berbagai macam pola komunikasi persuasif. Adapun 
bentuk advokasi yang diberikan pada sasaran yaitu penerapan ilmu 
dengan sekaligus melakukan praktek. 
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BAB III 
KONDISI DESA 
A. Letak Geografis 
Desa Masing adalah sebuah desa yang berada di Kecamatan 
Lilirilau, Kabupaten Soppeng Provinsi Sulawesi Selatan. Desa Masing 
memiliki luas wilayah 18.65 Km². batas-batas wilayah administrasi 
Pemerintahan Desa Masing adalah: 
 Sebelah Utara  : Desa Baringeng Kecamatan Lilirilau 
 Sebelah Timur  : Desa Manciri Kecamatan Ajang Ale  
 Sebelah Selatan : Desa Parenring Kecamatan Lilirilau 
 Sebelah Barat  : Desa Baringeng dan Desa Lilirilau 
Topografi dan kantor tanah Desa Masing secara umum berupa 
Areal Pertanian berupa kebun dan tegalan. Ketinggian dari atas 
permukaan laut 120, wilayah ± 865 Ha berupa bukit. Suhu rata-rata 
adalah 29°C dengan kelembapan  
 
 
 
 
 
 
 
Luas Wilayah Jumlah luas tanah Desa Masing seluruhnya 
mencapai 18,65 KM² ha dan terdiri dari tanah darat, dan tanah sawah. 
Desa Masing merupakan kawasan pedesaan yang bersifat agraris, 
dengan mata pencaharian dari sebagian besar penduduknya adalah 
petani dan buruh tani serta sebagian kecil ada yang bergelut di 
bidang perdagangan, Di samping itu da juga yang berprofesi di 
bidang pertukangan. Keadaan Peduduk bedasarkan pesebaran wilayah. 
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Berdasarkan Profil Desa pada tahun 2016 jumlah penduduk Desa 
Masing terdiri dari 3768  Jiwa degan rincian sebagai berikut. 
Jumlah KK   : 687 
Jumlah laki – Laki   : 1.078 Orang 
Jumlah Perempuan  : 1.146 Orang 
Jumlah Total   : 2.224 Orang 
Desa Masing terletak pada dataran tinggi dan memiliki karakter 
wilayah yang berbukit-bukit, tidak berawa, tidak terletak pada kawasan 
gambut sehingga memaniungkinkan para warga Desa Masing untuk 
membuka lahan dan bercocok tanam sebagai petani. 
Mayoritas penduduk Desa Masing bermata pencaharian sebagai 
petani dengan memanfaatkan tanaman pangan seperti padi sawah, padi 
ladang, ubi-ubian, dan talas. Kemudian hasil dari bercocok tanam 
tersebut dipergunakan warga Desa Masing untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari dengan digunakan sendiri untuk keluarga atau pun 
untuk dijual.  
B. Keadaan Sarana dan Prasarana Desa Masing 
Jumlah Sekolah yang ada di desa Masing sebagai berikut : 
   SMP Negeri                 : 1  Buah 
   Sekolah Dasar Negeri  : 5  Buah 
   Kelompok Bermain     : 1  Buah 
   Sekolah Diniyah          : 1  Buah 
Sedang Jalan desa yang merupakan akses menuju pusat kota Kecamatan 
kondisinya belum semua baik dan keadaanya masih ada yang rusak. 
Sarana Telekomunikasi dan informasi. Dengan banyaknya alat 
telekomunikasi yang ada seperti telepon gengam (HP), akses internet 
membuat komunikasi semakin lancar dan mudah. Disamping itu 
sebagian keluarga telah memilki sarana TV, Radio, Komputer yang 
menjadikan pengetahuan perkembangan jaman semakin cepat. Untuk 
saat ini Desa Masing telah memilki media informasi yang bisa diakses 
melalui internet, yaitu berupa website dengan alamat 
www.desamasing.com 
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN 
PEMBERDAYAAN DI DESA MASING  
 
A. Kerangka pemecahan masalah 
Dalam menyelesaikan permasalah dalam program kerja 
Pengajaran Mata Pelajaran Umum di SDN 207 Lemo-Lemo Masing 
dilakukan beberapa tahapan-tahapan, seperti melakukan survei ke 
sekolah. Selanjutnya, melakukan sosialisasi kepada para Guru dan siswa-
siswi. Setelah melakukan sosialisasi dan kesepakatan, dibentuk jadwal 
pengajaran dan pembelajaran di SDN 207 Lemo-Lemo Masing.  
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pengabdian 
Masyarakat 
Bentuk kegiatan yang dilakukan pada pelaksanaan program kerja 
Pengajaran Mata Pelajaran Umum di SDN 207 Lemo-Lemo Masing 
yaitu memberikan materi berupa teori dan praktek di setiap mata 
pelajaran. Hasil kegiatan yang dilakukan pada pelaksanaan program kerja 
tersebut yaitu terlaksananya program kerja dengan baik dan antusiasnya  
siswa-siswi akan adanya pengajaran tersebut. Adapun yang sangat 
mendukung yaitu setelah melakukan pengajaran kepada  siswa-siswi 
mendapat respon yang baik. 
C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
1. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung program kerja Pengajaran Mata Pelajaran 
Umum di SDN 207 Lemo-Lemo Masing datang dari berbagai pihak, 
salah satunya yaitu  Masyarakat merespon dengan baik program kerja 
mahasiswa, pihak sekolah memberikan izin untuk membantu para guru 
dalah hal mengajar, letak sekolahnya strategis dan siswa-siswi antusias 
dalam belajar. Adapun faktor pendukung lainnya yaitu dengan 
memberikan lagu-lagu Islami serta memberikan games kepada siswa-
siswi dengan tujuan agar siswa-siswi tidak bosan dan jenuh dalam proses 
pembelajarann. 
2. Faktor Penghambat 
Adapun faktor penghambat dalam menjalankan program kerja 
Pengajaran Mata Pelajaran Umum di SDN 207 Lemo-Lemo Masing, 
yaitu kurangnya ruang kelas untuk belajar, kurangnya tenaga pengajar 
dan siswa, serta kurangnya kendaraan umum sehingga siswa ataupun 
pengajar harus berjalan kaki ke sekolah.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Adapun kessimpulan pada pelaksanaan program Pengajaran 
Mata Pelajaran Umum di SDN 207 Lemo-lemo Masing sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan program Pengajaran Mata Pelajaran Umum di 
SDN 207 Lemo-Lemo Masing di desa masing yaitu 
terlaksananya program dengan baik sesuai dengan sasaran dan 
target. 
2. Proses Pengajaran mata Pelajaran Uum di SDN 207 Lemo-lemo 
Masing yaitu penyiapan materi pengajaran berupa teori dan 
praktek pengajaran kepada  siswa-siswi. 
B. Rekomendasi 
Rekomendasi yang diberikan dalam pelaksanaan program kerja 
Pengajaran mata Pelajaran Umum di SDN 207 Lemo-lemo Masing 
selanjutnya yaitu memberikan pengajaran lain seperti menerapkan 
kebersihan dan tata tertib dalam proses belajar mengajar. 
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DOKUMENTASI MENGAJAR DI SEKOLAH DASAR 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Dasar Pemikiran  
Mahasiswa dalam pengembangan pendidikan di masyarakat 
dapat diharapkan  mampu mengembangkan segala sesuatu yang  dimiliki 
masyarakat menjadi hal yang bernilai dan diperlukan. Kekayaan alam dan 
kualitas yang ada pada mereka tidak akan diam di tempat, namun 
mampu melangkah ke dunia luar (secara global) dan diperhatikan oleh 
bangsa lain. Segala sesuatu yang telah di dapatkan perkuliahan 
merupakan ilmu yang sifatnya teoritis. Sehingga pada dasarnya perlu 
untuk mengimplementasikan ilmu-ilmu tersebut dalam dunia nyata, yang 
dalam tahap sarjana muda adalah dengan melakukan kerja praktek. 
Kuliah kerja nyata merupakan mata kuliah wajib yang wajib 
ditempuh oleh mahasiswa. KKN pada dasar dilaksanakan di masyarakat 
dan langsung berinteraksi dengan masyarakat sehingga tujuannya untuk 
mengembangkan daerah sekitar melalui berbagai program yang 
dirancang. Sehingga dari kedua belah pihak yaitu mahasiswa dan 
masyarakat dapat saling belajar satu sama lain. Proses pembelajaran ini 
mahasiswa diharapkan dapat menghubungkan konsep-konsep 
perkuliahan dengan kehidupan nyata yang ada di masyarakat. 
Konsep-konsep yang menjadi program kerja yang dapat 
diterapkan kemasyarakat adalah melalui penerapan berbagai hasil 
penelitian dan pengembangan teknologi kepada masyarakat untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Mahasiswa pelaksana program 
KKN pun dapat memperoleh pengalaman nyata yang didapatkan 
langsung dari masyarakat sehingga dapat memperkaya pengalaman 
teoritis maupun praktek yang diperoleh di perguruan tinggi. Sehingga 
mahasiswa mengadakan suatu program kerja yang mana hasilnya akan 
berkenang dan bernilai jual sehingga nantinya akan membantu 
masyarakat yanag akan datang. Adapun program yang usulkan adalah 
praktek atau pelatihan dalam membuat sabun cuci piring sejenis 
sunglight yang pada dasarnya bahan alami. Dimana program tersebut  
bermaksud membangun serta mengajarkan bagaimana proses 
pembuatan sabun yang sebagian bahan-bahannya dari bahan alami yang 
mudah diperoleh, bernilai jual dan  masyarakat dapat melanjutkan ilmu 
yang diperoleh serta menjadikan salah satu penghasilan atau bisnis 
rumah tangga. Berdasarkan uraian diatas maka dibuatlah sebuah 
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program kerja tentang tentang  pembuatan sabun cuci piring cair sejenis 
sunglight yang berbahan alami 
B. Gambaran Umum 
Pelatihan pembuatan sabung cair, merupakan salahsatu program 
unggulan kami, dimana, sabun cair merupakan salasatu kebutuhan 
rumah tangga yang dipakai ibu-ibu rumah tangga. Mahasiswa 
mengadakan suatu program kerja yang mana hasilnya akan berkenang 
dan bernilai jual sehingga nantinya akan membantu masyarakat yanag 
akan datang. Adapun program yang usulkan adalah praktek atau 
pelatihan dalam membuat sabun cuci piring sejenis sunglight yang pada 
dasarnya bahan alami. Dimana program tersebut  bermaksud 
membangun serta mengajarkan bagaimana proses pembuatan sabun 
yang sebagian bahan-bahannya dari bahan alami yang mudah diperoleh, 
bernilai jual dan  masyarakat dapat melanjutkan ilmu yang diperoleh 
serta menjadikan salah satu penghasilan atau bisnis rumah tangga. 
C. Permasalahan 
Adapun masalah pelaksanaan program kerja tentang pembuatan 
sabun cuci piring cair sejenis sunglight di desa masing sebagai berikut: 
1. Kurangnya kreativitas ibu rumah tangga di desa Masing 
2. Tidak adanya program kegiatan  di masyarakat yang dapat 
bernilai bisnis  
3. Masih banyak belum tahu bahan-bahan pembuatan sabun 
cair 
D. Tujuan/ Target 
a. Tujuan  
Tujuan dari pelaksanaan program kerja adalah untuk 
mengajarkan dan memberi informasi serta wawasan baru dalam 
pembuatan sabun cuci piring sejenis sunglight kepada masyarakat. 
b. Target/sasaran  
  Pada dasarnya KKN (Kuliah Kerja Nyata) mempunyai 2 
kelompok sasaran yaitu SMP dan masyarakat kelompok petani 
E. Jadwal Pelaksanaan Program  
Pelaksanaan program tentang cara pembuatan sabun cuci piring 
cair sejenis sunglight bertempat di desa masing kecematan lilirilau 
kabupaten soppeng dengan rincian waktu kegiatan sebagai berikut:  
 
No. Tanggal Waktu Tempat 
1. 10 April 2017 10.00-selesai Aula kantor desa 
2. 17 April 2017 10.00 –
selesai 
Aula kantor desa 
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F. Pendanaan        
Dana yang dikeluarkan pada pelaksanaan program pembuatan 
sabun cuci piring cair sejenis sunglight yaitu sebesar Rp.102.000 dengan 
rincian sebagai berikut: 
 
No. Nama Barang Jumlah Harga (Rp) 
1. Texapon 1 kg Rp. 60.000 
2. Natrium sulfat 500 gram Rp. 30.000 
3. Natrium klorida 100 gram Rp. 1000 
4. pewarna 1 Rp. 7000 
5. Jeruk  6 Rp. 4000 
                     Total Rp. 102.000 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Metode intervensi sosial merupakan metode yang digunakan 
dalam praktek lapangan pada Kuliah Kerja Nyata (KKN) terhadap 
masyarakat di desa masing. Adapun metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan program pembuatan sabun cuci piring cair sejenis sunglight 
adalah dengan menyampaikan jadwal kegiatan, bersosialisasi 
kemasyarakat dengan menjelaskan tujuan dan manfaat dilaksanakannya 
program tersebut  khususnya pada SMP dan masyarakat (kelompok 
petani). 
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Pendekatan dalam pemberdayaan masyarakat merupakan upaya 
untuk memulihkan atau meningkatkan kemampuan masyarakat agar 
mampu berbuat sesuai dengan harkat dan martabat dalam melaksanakan 
hak-hak dan tanggung jawabnya selaku anggota masyarakat, proses 
pendekatan ini lebih memungkinkan melaksanakan pembangunan yang 
memanusiakan yang lebih mengarah kepada bentuk partisipasi dalam 
perumusan suatu program. 
Pendekatan yang dilakukan pada pelaksanaan program 
pembuatan sabun cuci piring cair sejenis sunglight yaitu dengan 
melakukan sosialisasi diSMP dan masyarakat (kelompok petani) dan 
membangun interaksi pada peserta didik yang menjadi sasaran utama 
dalam program tersebut. 
C. Bentuk Pengabdian 
1. Pendampingan Masyarakat 
Bentuk pengabdian yang diberikan pada pelaksanaan program 
pembuatan sabun cuci piring cair sejenis sunglight yaitu dengan cara 
mengajarkan proses pembuatannya dan memberikan informasi baik itu 
untuk jenis kegunaan dan fungsi dari setiap bahan baik dalam bentuk 
teori maupun praktek. 
2. Advokasi 
Advokasi adalah suatu bentuk usaha untuk mempengaruhi 
masyarakat dengan berbagai macam pola komunikasi persuasif. Adapun 
bentuk advokasi yang diberikan pada sasaran yaitu penerapan ilmu 
dengan sekaligus melakukan praktek. 
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BAB III 
KONDISI DESA 
A. Letak Geografis 
Desa Masing adalah sebuah desa yang berada di Kecamatan 
Lilirilau, Kabupaten Soppeng Provinsi Sulawesi Selatan. Desa Masing 
memiliki luas wilayah 18.65 Km². batas-batas wilayah administrasi 
Pemerintahan Desa Masing adalah: 
 Sebelah Utara  : Desa Baringeng Kecamatan Lilirilau 
 Sebelah Timur  : Desa Manciri Kecamatan Ajang Ale  
 Sebelah Selatan  : Desa Parenring Kecamatan Lilirilau 
 Sebelah Barat  : Desa Baringeng dan Desa Lilirilau 
Topografi dan kantor tanah Desa Masing secara umum berupa 
Areal Pertanian berupa kebun dan tegalan. Ketinggian dari atas 
permukaan laut 120, wilayah ± 865 Ha berupa bukit. Suhu rata-rata 
adalah 29°C dengan kelembapan  
 
 
 
 
 
 
 
Luas Wilayah Jumlah luas tanah Desa Masing seluruhnya 
mencapai 18,65 KM² ha dan terdiri dari tanah darat, dan tanah sawah. 
Desa Masing merupakan kawasan pedesaan yang bersifat agraris, 
dengan mata pencaharian dari sebagian besar penduduknya adalah 
petani dan buruh tani serta sebagian kecil ada yang bergelut di 
bidang perdagangan, Di samping itu da juga yang berprofesi di 
bidang pertukangan. Keadaan Peduduk bedasarkan pesebaran wilayah. 
Berdasarkan Profil Desa pada tahun 2016 jumlah penduduk Desa 
Masing terdiri dari 3768  Jiwa degan rincian sebagai berikut. 
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Jumlah KK   : 687 
Jumlah laki – Laki   : 1.078 Orang 
Jumlah Perempuan  : 1.146 Orang 
Jumlah Total   : 2.224 Orang 
Desa Masing terletak pada dataran tinggi dan memiliki karakter 
wilayah yang berbukit-bukit, tidak berawa, tidak terletak pada kawasan 
gambut sehingga memaniungkinkan para warga Desa Masing untuk 
membuka lahan dan bercocok tanam sebagai petani. 
Mayoritas penduduk Desa Masing bermata pencaharian sebagai 
petani dengan memanfaatkan tanaman pangan seperti padi sawah, padi 
ladang, ubi-ubian, dan talas. Kemudian hasil dari bercocok tanam 
tersebut dipergunakan warga Desa Masing untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari dengan digunakan sendiri untuk keluarga atau pun 
untuk dijual.  
B. Keadaan Sarana dan Prasarana Desa Masing 
Jumlah Sekolah yang ada di desa Masing sebagai berikut : 
   SMP Negeri                  : 1  Buah 
   Sekolah Dasar Negeri    : 5  Buah 
   Kelompok Bermain       : 1  Buah 
   Sekolah Diniyah           : 1  Buah 
Sedang Jalan desa yang merupakan akses menuju pusat kota Kecamatan 
kondisinya belum semua baik dan keadaanya masih ada yang rusak. 
Sarana Telekomunikasi dan informasi. Dengan banyaknya alat 
telekomunikasi yang ada seperti telepon gengam (HP), akses internet 
membuat komunikasi semakin lancar dan mudah. Disamping itu 
sebagian keluarga telah memilki sarana TV, Radio, Komputer yang 
menjadikan pengetahuan perkembangan jaman semakin cepat. Untuk 
saat ini Desa Masing telah memilki media informasi yang bisa diakses 
melalui internet, yaitu berupa website dengan alamat 
www.desamasing.com 
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BAB IV 
DESKRIPSI DAN HASIL PELAYANAN DAN 
PEMBERDAYAAN 
DESA MASING 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah  
Adapun tahapan-tahapan untuk memecahkan masalah 
pelaksanaan program pembuatan sabun cuci piring cair sejenis sunglight 
yaitu melakukan observasi yang dilakukan pada minggu kedua di lokasi, 
langkah selanjutnya yang ditempuh bersosialisasi pada setiap SMP dan 
masyarakat (kelompok petani) selanjutnya menginformasikan akan 
pentingnya produk yang dibuat sekaligus membuat sesuatu yang 
memiliki nilai jual dan bermanfaat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pengabdian 
Masyarakat 
Bentuk kegiatan yang dilakukan pada pelaksanaan program 
pembuatan sabun cuci piring cair sejenis sunglight yaitu memberikan 
praktek dengan memberikan materi berupa teori disertai fungsi dan 
manfaaat tentang bagaimana proses pembuatan sabun cuci piring 
tersebut sehingga bisa dihasilkan sebuah produk yang berguna dan 
bernilai. 
Hasil kegiatan yang dilakukan pada pelaksanaan program 
pembuatan sabun cuci piring cair sejenis sunglight yaitu terlaksana 
dengan baik dan antusias para anak SMP dan masyarakat (kelompok 
petani) adanya praktek tersebut sangat mendukung yaitu dengan  
indikator bahwa setelah melakukan praktek kepada para anak SMP dan 
Observasi Setiap 
SMP 
Rapat Mahasiswa KKN 
Desa Masing 
Hasil 
Observasi Setiap 
Kelompok Petani 
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masyarakat (kelompok petani) mendapat respon yang baik serta mereka 
sudah bisa melakukan praktek pembuatan sabun yang sebagian bahan 
dasarnya adalah bahan alami yang mudah didapat dan harga murah. 
C. Faktor –faktor Pencapaian Hasil  
a. Faktor pendukung 
Para anak SMP dan masyarakat (kelompok petani) merespon 
dengan baik adanya pelaksanaan program pembuatan sabun cuci piring 
cair sejenis sunglight yang dilakukan oleh mahasiswa KKN dan dalam 
melaksanakan program ini didukung dengan pembagian selebaran kertas 
pembuatan pembuatan sabun cuci piring cair sejenis sunglight jadi 
apabila warga ingin mencoba kembali di rumah, mereka bisa melihat 
kembali cara-cara pembuatannya ketika mereka lupa. 
b.   Faktor penghambat 
Para anak SMP dan masyarakat (kelompok petani) kesulitan 
membeli bahan utama atau bahan dasar yaitu berupa texapon. Bahan  
tersebut harus dibeli dikota makassar.  Serta Salah satu kesulitan yang 
sering dialami oleh mahasiswa KKN adalah dalam hal penggunaan 
waktu yang tersedia sehingga hanya satu sekolah SMP dan kendala 
dengan kendaraan  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan pada pelaksanaan program kerja cara 
pembuatan sabun cuci piring sejenis sunglight sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan program pelaksanaan program kerja cara 
pembuatan sabun cuci piring sejenis sunglight di desa 
masing yaitu tidak terlaksana dengan baik sesuai dengan 
sasaran dan target  
2. Proses pembuatan sabun cuci piring cair sejenis sunglight 
yaitu menyiapkan alat dan bahan selanjutnya mencampur 
texapon dan natrium sulfat selanjutnya diaduk kemudian 
menambahkan air (H2O) setelah itu mengaduk selanjutnya 
menambahkan natrium klorida (garam) selanjutnya 
menambahkan pewarna (pandang pasta) selanjutnya 
menambahkan jeruk kemudian didiamkan semalam. 
C. Rekomendasi 
Rekomendasi yang diberikan dalam pelaksanaan program kerja 
dalam pembuatan sabun cuci piring sejenis sunglight selanjutnya yaitu  
memberikan pelatihan pembuatan pupuk cair dari batang pisang 
sehingga bahan utama tidak sulit ditemukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
80|Mattimpa Bujung di Desa Masing 
 
DOKUMENTASI PELATIHAN PEMBUATAN SABUN CUCI 
PIRING CAIR KEPADA MASYARAKAT (KELOMPOK 
PETANI) 
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DOKUMENTASI PELATIHAN PEMBUATAN SABUN CUCI 
PIRING CAIR KEPADA SISWA SMP 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Dasar Pemikiran  
Masjid merupakan tempat ibadah umat Islam. Masjid berperan 
besar  dalam pembentukan  peradaban umat Islam dari dulu hingga 
sekarang. Pada masa sekarang, fungsi dan perannya perlu lebih 
ditingkatkan guna menyahuti dunia yang semakin menyatu karena arus 
komunikasi dan informasi yang semakin canggih, sehingga menimbulkan 
budaya global yang sulit untuk dihindari. Meskipun  fungsi utamanya 
sebagai tempat menegakkan shalat, namun  masjid bukanlah  hanya  
tempat  untuk  melaksanakan  shalat  saja. Di masa Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam, selain dipergunakan untuk shalat, berdzikir dan 
beri'tikaf, masjid dipergunakan untuk kepentingan sosial. Misalnya,  
sebagai tempat belajar  dan  mengajarkan kebajikan. 
Dewasa ini peran masjid dihadapkan pada tantangan yang sangat 
besar dan komplek, akibat pengaruh negatif dari kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang mempengaruhi kepribadian dan akhlak 
generasi muda penerus bangsa. Derasnya arus informasi media massa 
baik cetak maupun elektronik  yang masuk kenegara ini tanpa adanya 
seleksi seperti sekarang ini sangat berpengaruh dalam mengubah pola 
pikir, sikap dan tindakan para remaja. 
Namun sesungguhnya yang dialami saat ini adalah krisis akhlak. 
Akhlak sangat berkaitan dengan pola pikir, sikap hidup dan perilaku 
manusia. Keburukan akhlak sangat berpotensi memicu timbulnya 
perilaku-perilaku negatif. Jika akhlak dari  seseorang individu buruk, 
maka sangat mungkin seseorang akan melahirkan berbagai perilaku yang 
dampaknya dapat merugikan dirinya sendiri dan orang lain.  Gejala 
kemerosotan akhlak tersebut, dewasa ini bukan saja menimpa kalangan 
orang tua saja, melainkan juga telah menimpa kalangan remaja. 
Sejalan dengan masalah tersebut diatas, maka pembinaan akhlak 
bagi para remaja sangat urgent untuk dilakukan dan tidak dapat 
dipandang ringan, mengingat secara psikologis usia remaja adalah usia 
yang berada dalam  goncangan dan mudah terpengaruh sebagai akibat 
dari keadaan dirinya yang masih belum memiliki bekal pengetahuan, 
mental, dan pengalaman yang cukup. Akibat dari keadaan yang 
demikian, para remaja mudah sekali terjerumus kedalam perbuatan-
perbuatan yang dapat menghancurkan masa depannya. Dengan dasar 
pemikiran tersebutlah melaksanakan program pembentukan ikatan 
remaja masjid di masjid “Imanullah lemo-lemo”.   
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Dengan membina akhlak para remaja berarti telah memberikan 
sumbangan yang besar bagi penyiapan masa depan bangsa yang lebih 
baik. Sebaliknya jika membiarkan para  remaja terjerumus ke dalam 
perbuatan yang tersesat, berarti telah membiarkan bangsa dan negara ini 
terjerumus kejurang kehancuran. Dengan terbinanya akhlak para remaja 
keadaan lingkungan sosial juga semakin baik, aman, tertib dan tentram,  
yang memungkinkan masyarakat akan merasa nyaman. Dengan demikian 
berbagai gangguan lingkungan yang diakibatkan oleh ulah sebagian para 
remaja sebagaimana disebutkan di atas dengan sendirinya akan hilang.  
Masjid “Imanullah lemo-lemo” adalah masjid yang terletak di Desa 
Masing Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. Masjid tersebut 
merupakan salah satu masjid yang belum memiliki ikatan remaja masjid. 
Namun disisi lain masjid tersebut seharusnya mendapat perhatian 
khusus dari masyarakat setempat. Berdasarkan dengan kenyataan yang 
ada sehingga kami dari mahasiswa KKN hadir sebagai penggerak dalam 
membentuk salah satu program pembentukan ikatan remaja masjid di 
desa tersebut.   
B. Gambaran Umum 
Remaja Masjid merupakan penggerak jalannya setiap kegiatan 
acara besar Islam di suatu masyarakat, juga berperan sebagai aktor utama 
dalam menjankan manajemen yang baik suatu masji, apabila suatu 
Masjid tidak memiliki Remaja Masjid maka kemungkinan dapat 
mengalami suatu masalah terhadap masjid tersebut. Masjid Imanullah 
Lemo-lemo salahsatu masjid yang sudah tidak terbentuk lagi Remaja 
masjidnya padahal banyak Remaja dan pemuda yang bisa di rekrut untuk 
menjadi Remaja Masjid maupun pengurus Masjid. Olehnya itu Kami 
Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar membantu Imam Desa 
membentuk kembali Remaja Masjid Omanullah Lemo-lemo agar bisa 
membantu masyarakat desa masing dalam setiap acara-acara besar Islam.  
C. Permasalahan 
Adapun rumusan masalah program pembentukan ikatan remaja masjid 
sebagai berikut: 
1. Belum baiknya Manajemen Strategi dalam pembentukan ikatan 
remaja masjid di dusun Masing 
2. Remaja Masjid Desa Masing sudah lama tidak berjalan, dan 
perlu dibentuk kembali 
D. Tujuan/ Target 
1. Sasaran 
Sasaran yang menjadi dasar pertimbangan kami dalam pemilihan 
program ini yaitu untuk membina akhlak remaja sekitar mesjid massing 
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dan memberikan kesadaran akan pentingnya menjaga kepedulian 
terhadap masjid. 
2. Target 
Dapat menjadikan masjid “Imanullah lemo-lemo” sebagai 
tempat ibadah yang lebih baik.  
E. Jadwal Pelaksanaan Program 
Program ini dilaksanakan pada tanggal 25 April 2017 di masjid desa 
“Imanullah lemo-lemo” dusun Masing desa Masing Kecamatan Lilirilau 
Kabupaten Soppeng. 
F. Pendanaan        
Dana yang dikeluarkan pada pelaksanaan program pembentuk 
remaja masjid yaitu sebesar Rp. 60.000 dengan rincian sebagai berikut: 
No. Nama Barang Jumlah Harga (Rp) 
1. Kartu identitas remaja masjid 12 Rp. 5.000 
Total Rp. 60.000 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Metode intervensi sosial merupakan metode yang digunakan 
dalam praktek lapangan pada Kuliah Kerja Nyata (KKN) terhadap 
masyarakat di desa Masing. Adapun metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan program pembentukan remaja masjid adalah dengan cara 
melihat situasi masjid “Imanullah lemo-lemo”, selanjutnya 
mengumpulkan remaja di dusun tersebut, kemudian memberikan 
penjelasan terhadap pentingnya pembentukan sebuah ikatan remaja 
masjid, lalu menyampaikan jadwal, maksud dan tujuan dilaksanakannya 
program tersebut.  
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Pendekatan dalam pemberdayaan masyarakat merupakan upaya 
untuk memulihkan atau meningkatkan kemampuan masyarakat agar 
mampu berbuat sesuai dengan harkat dan martabat dalam melaksanakan 
hak-hak dan tanggung jawabnya selaku anggota masyarakat, proses 
pendekatan ini lebih memungkinkan melaksanakan pembangunan yang 
memanusiakan yang lebih mengarah kepada bentuk partisipasi dalam 
perumusan suatu program. Pendekatan yang dilakukan pada pelaksanaan 
program pembentukan ikatan remaja masjid yaitu dengan melakukan 
kunjungan dan membangun interaksi pada setiap remaja. 
C. Bentuk Pengabdian Pendampingan Masyarakat 
Bentuk pengabdian yang diberikan pada pelaksanaan program 
pembentukan ikatan remaja masjid yaitu dengan cara memberikan teori 
tentang latihan dasar kepemimpinan. 
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BAB III 
KONDISI DESA 
A. Letak Geografis 
Desa Masing adalah sebuah desa yang berada di Kecamatan 
Lilirilau, Kabupaten Soppeng Provinsi Sulawesi Selatan. Desa Masing 
memiliki luas wilayah 18.65 Km². batas-batas wilayah administrasi 
Pemerintahan Desa Masing adalah: 
 Sebelah Utara  : Desa Baringeng Kecamatan Lilirilau 
 Sebelah Timur  : Desa Manciri Kecamatan Ajang Ale  
 Sebelah Selatan : Desa Parenring Kecamatan Lilirilau 
 Sebelah Barat  : Desa Baringeng dan Desa Lilirilau 
Topografi dan kantor tanah Desa Masing secara umum berupa 
Areal Pertanian berupa kebun dan tegalan. Ketinggian dari atas 
permukaan laut 120, wilayah ± 865 Ha berupa bukit. Suhu rata-rata 
adalah 29°C dengan kelembapan  
 
 
 
 
 
 
 
Luas Wilayah Jumlah luas tanah Desa Masing seluruhnya 
mencapai 18,65 KM² ha dan terdiri dari tanah darat, dan tanah sawah. 
Desa Masing merupakan kawasan pedesaan yang bersifat agraris, 
dengan mata pencaharian dari sebagian besar penduduknya adalah 
petani dan buruh tani serta sebagian kecil ada yang bergelut di 
bidang perdagangan, Di samping itu da juga yang berprofesi di 
bidang pertukangan. Keadaan Peduduk bedasarkan pesebaran wilayah. 
Berdasarkan Profil Desa pada tahun 2016 jumlah penduduk Desa 
Masing terdiri dari 3768  Jiwa degan rincian sebagai berikut. 
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Jumlah KK   : 687 
Jumlah laki – Laki   : 1.078 Orang 
Jumlah Perempuan  : 1.146 Orang 
Jumlah Total   : 2.224 Orang 
Desa Masing terletak pada dataran tinggi dan memiliki karakter 
wilayah yang berbukit-bukit, tidak berawa, tidak terletak pada kawasan 
gambut sehingga memaniungkinkan para warga Desa Masing untuk 
membuka lahan dan bercocok tanam sebagai petani. 
Mayoritas penduduk Desa Masing bermata pencaharian sebagai 
petani dengan memanfaatkan tanaman pangan seperti padi sawah, padi 
ladang, ubi-ubian, dan talas. Kemudian hasil dari bercocok tanam 
tersebut dipergunakan warga Desa Masing untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari dengan digunakan sendiri untuk keluarga atau pun 
untuk dijual.  
B. Keadaan Sarana dan Prasarana Desa Masing 
Jumlah Sekolah yang ada di desa Masing sebagai berikut : 
   SMP Negeri                 : 1  Buah 
   Sekolah Dasar Negeri  : 5  Buah 
   Kelompok Bermain     : 1  Buah 
   Sekolah Diniyah          : 1  Buah 
Sedang Jalan desa yang merupakan akses menuju pusat kota Kecamatan 
kondisinya belum semua baik dan keadaanya masih ada yang rusak. 
Sarana Telekomunikasi dan informasi. Dengan banyaknya alat 
telekomunikasi yang ada seperti telepon gengam (HP), akses internet 
membuat komunikasi semakin lancar dan mudah. Disamping itu 
sebagian keluarga telah memilki sarana TV, Radio, Komputer yang 
menjadikan pengetahuan perkembangan jaman semakin cepat. Untuk 
saat ini Desa Masing telah memilki media informasi yang bisa diakses 
melalui internet, yaitu berupa website dengan alamat 
www.desamasing.com 
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BAB IV 
DESKRIPSI DAN HASIL PELAYANAN DAN 
PEMBERDAYAAN 
DESA MASING 
A.  Kerangka Pemecahan Masalah  
Kerangka pemecahan masalah dalam pelaksanaan program 
pembentukan ikatan remaja masjid yaitu pertama, dengan membentuk 
dan memberdayakan Ikatan Remaja Masjid dengan pengurus dan 
anggota yang berasal dari remaja baik yang berpendidikan maupun 
nonpendidikan. Kedua, pembentukan struktur organisasi kemudian 
dilanjutkan dengan pemberian materi terhadap penjelasan dari masing-
masing bidang. Ketiga, mengadakan pelantikan secara resmi kepada 
remaja masjid. Keempat, mengadakan pertemuan untuk membahas 
program kerja dari masing-masing bidang. Selanjutnya melakukan 
pemantauan untuk melihat perkembangan program kerja yang sudah 
dibentuk.  
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pengabdian 
Masyarakat 
Bentuk kegiatan yang dilakukan pada program pembentukan 
ikatan remaja masjid yaitu mengadakan pertemuan (rapat) dan 
memberikan arahan serta  bimbingan pada remaja masjid.  
Hasil kegiatan yang dilakukan pada program ini yaitu terlaksana 
namun penerapan program pada masing-masing bidang oleh ikatan 
remaja masjid kurang terlaksana disebabkan oleh beberapa faktor salah 
satunya adalah kurangnya kesadaran dari masing-masing individu. 
C. Faktor –faktor Pencapaian Hasil  
1. Faktor pendukung 
Para remaja memberikan respon dengan baik terhadap 
pelaksanaan program pembentukan ikatan remaja masjid ditandai 
dengan adanya dukungan penuh dari para pengurus masjid dan tokoh 
masyarakat. Disisi lain semangatnya remaja masjid dalam mengikuti 
kegiatan yang kami lakukan. Serta pemberian motivasi dan dorongan 
dari orang tua, teman-teman untuk memperbaiki diri agar selalu 
melakukan hal yang positif seperti mengikuti kegiatan pembentukan 
remaja masjid.  
2. Faktor penghambat 
Faktor penghambat dalam pelaksanaan program ini adalah ada 
beberapa anggota yang setelah ditunjuk menjadi pengururs remaja 
mesjid mengundurkan diri dipilih kembali pengurus.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan pada program pembentukan Ikatan Remaja Masjid 
yaitu sebagai berikut: 
1. Strategi pelaksanaan program pembentukan Ikatan Remaja 
Masjid yaitu pertama, dengan membentuk dan memberdayakan 
Ikatan Remaja Masjid dengan pengurus dan anggota yang 
berasal dari remaja baik yang berpendidikan maupun 
nonpendidikan. Kedua, pembentukan struktur organisasi 
kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi terhadap 
penjelasan dari masing-masing bidang. Ketiga, mengadakan 
pelantikan secara resmi kepada remaja masjid. Keempat, 
mengadakan pertemuan untuk membahas program kerja dari 
masing-masing bidang. Selanjutnya melakukan pemantauan 
untuk melihat perkembangan program kerja yang sudah 
dibentuk.  
2. Faktor-faktor pelaksanaan  program pembentukan Ikatan 
Remaja Masjid di Dusun Masing Desa Masing terdiri dari dua 
faktor yaitu faktor pendukung dan penghambat. 
B. Rekomendasi 
Rekomendasi yang diberikan dalam pelaksanaan program 
pembentukan Ikatan Remaja Masjid selanjutnya yaitu memberikan 
kajian-kajian islami dan sekaligus memberikan praktik-praktik dari teori 
yang diberikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
92|Mattimpa Bujung di Desa Masing 
 
DOKUMENTASI PEMBENTUKAN REMAJA MESJID 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Dasar Pemikiran 
Anak merupakan amanah dari Allah swt.  yang harus kita jaga dan 
kita didik dengan baik. Allah swt. telah menanamkan fitrah suci pada 
anak-anak, yang dengan fitrah bersebutlah ia akan menjadi permata yang 
sangat berharga. Namun Allah swt. juga telah membekalinya dengan rasa, 
potensi diri dan panca indera. Dan kitalah yang bertanggung jawab 
untuk mengembangkan segala rasa dan potensi diri yang dimiliki pada 
tiap anak. 
Masa kanak-kanak biasa juga di sebut masa golden age atau masa 
emas. Sesungguhnya masa kanak-kanak merupakan fase yang paling 
subur, paling panjang, dan paling dominan bagi seorang Pendidk untuk 
menanamkan norma-norma yang mapan dan arahan yang bersih ke 
dalam jiwa dan sepak terjang anak-anak didiknya. Berbagai kesempatan 
terbuka lebar untuk sang Pendidik dan semua potensi tersedia secara 
berlimpah dalam fase ini dengan adanya fitrah yang bersih, masa kanak-
kanak yang masih lugu, kepolosan yang begitu jernih, kelembutan dan 
kelenturan jasmaninya, kalbu yang masih belum tercemari, dan jiwa yang 
masih belum terkontaminasi. 
Apabila masa ini dapat dimanfaatkan oleh sang Pendidik secara 
maksimal dengan sebaik-baiknya, tentu harapan yang besar untuk 
berhasil akan mudah diraih pada masa mendatang, sehingga kelak sang 
anak akan tumbuh menjadi seorang pemuda yang tahan dalam 
menghadapi berbagai macam tantangan, beriman, kuat, kokoh, lagi tegar.  
Berangkat dari realita ini, maka diperlukan satu wadah yang dapat 
membina dan mendidik secara tepat untuk usia kanak-kanak, yaitu 
dengan mendirikan Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA). TPA ini 
sendiri merupakan sebuah jenjang pendidikan yang sangat penting dan 
strategis dalam upaya mencetak dan membina sumber daya yang 
berkualitas dari segi keimanan, akhlak, dan intelektualitasnya sejak usia 
dini. Hal ini sesuai dengan pencapaian tujuan pembelajaran, yaitu 
membangun generasi ideal masa depan yang memiliki kemurnian tauhid, 
akhlak mulia, cerdas dan mandiri. 
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) di Desa Masing Kecamatan 
Lilirilau Kabupaten Soppeng sangatlah minim sehingga anak-anak di 
Desa tersebut masih kurang pengetahuan tentang bagaimana cara 
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Semangat yang dimiliki 
oleh anak-anak di Desa ini yang sangatlah tinggi akan rasa ingin tahu 
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akan tetapi kurangnya fasilitator  sehingga apa yang diharapkan tidaklah 
maksimal. Oleh karena itu, penulis merasa bahwa perlu diadakannya 
Taman Pendidikan Al-Qur’an untuk menciptakan generasi muda yang 
beriman , berakhlak mulia, cerdas dan mandiri di Desa ini. 
B. Gambaran Umum Taman Pendidikan Al-Qur’an 
Taman Pendidikan Al-Qur’an adalah lembaga atau kelompok 
masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan non formal jenis 
keagamaan Islam yang bertujuan untuk memberikan pengajaran 
membaca Al Qur’an sejak usia dini, serta memahami dasar-dasar dinul 
Islam pada anak usia taman kanak-kanak, sekolah dasar dan atau 
madrasah ibtidaiyah (SD/MI) atau bahkan yang lebih tinggi. 
C. Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 3 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata (KKN), diantaranya: 
1. Bidang Keagamaan : 
 Kurangnya kesadaran masyarakat dalam hal menunaikan 
kewajibannya sebagai ummat yang beragama. 
 Kurangnya tenaga pengajar yang berkompeten di 
masyarakat 
 Tidak adanya generasi yang akan menggantikan serta 
melanjutkan pengajaran di TPA. 
 Masyarakat lebih mengutamakan pendidikan formal. 
 Sebagian masyarakat lebih mementingkan bidang ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi daripada agama. 
D. Sasaran dan target 
Sasaran pada pelaksanaan program kerja Mengajar di TPA ini 
adalah masyarakat desa Masing. Adapun target dari pelaksanaan program 
kerja ini adalah sebagi berikut: 
1. Membangun masyarakat yang beriman dan bertakwa. 
2. Menjadikan anak-anak sebagai generasi penerus bangsa yang berilmu 
dan berakhlak mulia 
3. Menyadarkan masyarakat bahwa ilmu pengetahuan dan tekhnologi 
tidak ada artinya tanpa diimbangi dengan akhlak yang mulia, kita 
sebagai makhluk beragama tidak akan lepas dari kebutuhan spiritual. 
4. Sebagai momentum untuk saling bersilaturahmi 
E. Jadwal Pelaksanaan Program kerja  
Pelaksanaan program kerja Mengajar di TPA ini dilaksanakan pada: 
Hari  : Senin – Kamis (selama 1 bulan 2 minggu) 
Mattimpa Bujung di Desa Masing |97 
 
Waktu   : ba’da sholat magrib sampai waktu isya 
Tempat : Masjid Imanullah lemo-lemo 
F. Pendanaan 
Pendaan untuk program kerja Taman Pendidikan Al-qur’an di 
Masjid Imanullah Lemo-Lemo Masing yaitu tidak mengeluarkan dana.   
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi dalam 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.  
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana karena bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan diukur 
keberhasilannya. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan. Fungsi sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang 
dapat berperan sebagaimana seharusnya yang sesuai dengan harapan 
lingkungan dan peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan metode 
intervensi sosial dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Masing sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM). Melalui pendekatan inilah bisa 
diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey 
atau observasi ke masyarakat yang ada di desa Masing. Dalam hal ini 
mahasiswa KKN 54 dapat berbaur bersama mereka dan mendengarkan 
segala keluh kesah yang ada di desa Masing. Mahasiswa KKN dalam hal 
ini dapat menanyakan informasi mengenai kondisi ekonomi, pendidikan, 
lingkungan sosial masyarakat desa. Berdasarkan informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan masalah apa 
saja yang ada di desa tersebut serta apa saja yang dibutuhkan oleh 
masyarakat dan dapat dikembangkan. Kemudian melakukan suatu rapat 
untuk mencari suatu solusi yang dapat mengatasi masalah yang dihadapi 
oleh masyarakat. Setelah solusi itu didapatkan maka solusi tersebut 
dijadikan suatu program kerja yang mencakup hal-hal yang dibutuhkan 
dengan menitik beratkan pada pengembangan sumber daya manusia. 
Pelaksanaan program kerja Taman Pendidikan Al-Qur’an KKN 
angk.54 diharapkan mampu memberikan pengetahuan tentang 
pentingnya mempelajari Al-Qur’an sebagai ummat yang beriman dan 
bertakwa sebagai pedoman hidup. 
d. Tujuan Intervensi sosial 
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Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan 
semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala 
jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu longgar. Melalui 
intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang dihadapi oleh 
masyarakat akan lebih mudah diatasi. Dengan kata lain, intervensi 
sosial memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan kondisi 
riil klien. 
e. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
a. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
b. Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
c. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
d. Menggali potensi yang dimiliki masyarakat sehingga bisa 
membantuuntuk menyelesaikan masalahnya 
f. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
a. Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam memahami,mengindetifikasi,dan 
menganalisis factor-faktor relevan terkait situasi dan masalah 
tersebut,pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang 
akan ia selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara 
mencapai tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia 
selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di 
antaranya 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan. 
B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
1. problem  solving 
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Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan 
cara problem identification untuk ke tahap syntesis kemudian dianalisis 
yaitu pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplication 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 
dan spesifik.  
C. Bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat 
Bentuk-bentuk pengabdian kepada masyarakat ada tiga yakni: 
c. Pendampingan masyarakat 
Pendampingan masyarakat dalam hal ini mahasiswa lebih tahu 
banyak tentang program kerja yang akan dilaksanakan. Pada 
Taman Pendidikan Al-Qur’an penerapan pendampingan 
masyarakat terlaksana dengan baik. Karena mahasiswa 
memberikan ilmu tentang bagaimana cara membaca Al-Qur’an 
sesuai dengan yang telah didapatkan mulai dari masa kanak-
kanak sampai dengan apa yang juga didapatkan dibangku 
perkuliahan. 
d. Advokasi Masyarakat 
Dalam hal ini penerapan advokasi masyarakat lebih ditekankan 
bagaimana mahasiswa KKN terus memberikan motivasi kepada 
anak-anak. Pada program Taman Pendidikan Al-Qur’an 
pemberian motivasi sangat penting, mengingat pengaruh 
globalisasi yang sangat berdampak pada moral anak-anak serta 
melatih kesabaran. Maka dari itu mahasiswa KKN terus 
memberikan motivasi yang kuat agar tidak mudah terpengaruh 
dengan perkembangan zaman dengan lebih menekankan nilai-
nilai keagamaan. 
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BAB III 
KONDISI DESA MASING 
 
A. Letak Geografis 
Desa Masing berada dalam Kecamatan Lilirilau Kabupaten 
Soppeng dan terdiri dari 2 Dusun, yaitu : 
1. Dusun Masing  
2. Dusun Bureccenge 
 Batas – Batas Desa Masing 
Batas-batas wilayah administrasi Pemerintahan Desa Masing 
adalah: 
1. Sebelah Utara  : Desa Baringeng Kecamatan 
Lilirilau 
2. Sebelah Timur  : Desa Manciri Kecamatan 
Ajang Ale  
3. Sebelah Selatan  : Desa Parenring Kecamatan 
Lilirilau 
4. Sebelah Barat  : Desa Baringeng dan Desa 
Lilirilau 
 Luas Wilayah 
Jumlah luas tanah Desa Masing seluruhnya mencapai 18,65 KM² ha. 
 Topografi 
Topografi dan kontur tanah Desa Masing secara umum berupa 
Areal Pertanian berupa kebun dan tegalan. Ketinggian dari atas 
permukaan laut 120, wilayah ± 865 Ha berupa bukit.  
 Iklim dan Musim 
Secara umum sepanjang tahun mengalami dua musim yaitu musim 
hujan (Januari-September) dan musim kemarau (April-
Agustus)dengan curah hujan 68 mm/tahun. 
 Hidrologi dan Tata Air 
Sebagian besar masyarakat Desa Masing menggunakan air 
sumurdengan menggunakan mesin pompa yang disalurkan 
dengan menggunakan pipa untuk memenuhi kebutuhan air 
bersih dan keperluan hidup sehari-hari. 
B. Sarana dan Prasana Desa Masing 
1. Sarana Pendidikan 
Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat desa Masing 
adalah sebagai berikut: 
 Sekolah Diniyah 
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Di desa Masing memiliki sarana Sekolah Diniyah sebanyak 1 
sekolah yang terdapat di Dusun Masing. 
 Kelompok Bermain 
Di desa Masing memiliki sarana  Kelompok Bermain sebanyak 
1 sekolah. 
 Sekolah Dasar (SD) 
Di Desa Masing terdapat 5 buah Sekolah Dasar, yaitu SDN 207 
Lemo - Lemo, SDN Masing, SDN Bureccenge, SDN Sa’re 
Coppeng, dan SDN  Kp. Paddongi.  
 SMP Negeri 
Di desa Masing memiliki sarana SMP Negeri sebanyak 1 
sekolah. 
2. Sarana Peribadatan 
Sarana peribadatan di desa Masing yakni terdapat 5 masjid dan 1 
musholla. Kelima  masjid ini terbagi di setiap dusun, terdapat 3 
masjid di dusun Masing, 2 masjid di dusun Bureccenge. Sedangkan 
musholla hanya terdapat di dusun Masing. 
3. Perumahan Penduduk 
Berdasarkan pada bentuk rumah yang ada  di Desa Masing terdapat 
dua bentuk rumah yang dimukimi oleh masyarakat, yakni rumah 
panggung dan rumah batu.  
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI 
DESA MASING 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan 
atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan 
sebagai berikut: 
Matrik SWOT Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Sebagian besar 
masyarakat 
desa 
Masingsangat 
antusias dalam 
mengikuti 
kegiatan 
Peringatan Isra 
Mi’raj Nabi 
Muhammad 
SAW. 
Ada beberapa 
masyarakat desa 
Masing yang 
kurang antusias 
dalam 
kegiatanPeringat
an Isra Mi’raj 
Nabi 
Muhammad 
SAW, bahkan 
ada yang tidak 
hadir. Hal ini 
dikarenakankura
ngnya 
pemahaman akan 
pentingnnya 
kegiatan 
tersebut. 
Peringatan Isra 
Mi’raj Nabi 
Muhammad 
SAWmampu 
meningkatkan 
nilai keimanan 
dan ketaqwaan 
masyarakat desa 
Masing kepada 
Allah SWT. 
Belum adanya 
masyarakat di 
desa Masing 
yang mampu 
menjadi 
Pembawa 
Acara (MC) 
dan Pembaca 
Ayat Suci Al-
Qur’an pada  
setiap 
kegiatan 
Peringatan 
Isra Mi’raj 
Nabi 
Muhammad 
SAW. 
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B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan & Pengabdian  
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat 
pada program Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW : 
Bidang Keagamaan 
Nama Kegiatan Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW 
Tempat/ 
Tanggal 
Masjid Sa’re Coppeng / 31 Maret 2017 
Masjid Imanullah Lemo – Lemo/07 April 2017 
Mushollah Abbanuange / 12 April 2017 
Masjid Taqwa Kp.Da’oe / 14 April 2017 
Masjid Tempu / 21 April 2017 
Masjid Kp. Paddongi / 28 April 2017 
Lama 
Pelaksanaan 
1 x 6 
Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab: Nur Shabrina 
Kontributor: Seluruh Mahasiswa KKN    UIN 
Alauddin Makassar 
Angk. 54 Desa Masing 
Tujuan 
Meningkatkan nilai keimanan dan ketaqwaan 
seluruh masyarakat desa Masing kepada Allah 
SWT. 
Sasaran Seluruh Masyarakat di Desa Masing 
Target 
Setelah pelaksanaan Peringatan Isra Mi’raj lebih 
terwujudkan ukhuwah Islamiyah dan berakhlakul 
karimah di antara sesama Masyarakat di Desa 
Masing. 
Deskripisi 
Kegiatan 
Proses Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad 
SAW masing-masing di lakukan selama 1 hari. 
Hasil Kegiatan 
Terwujudnya Masyarakat yang memiliki nilai 
keimanan dan ketaqwaan yang lebih tinggi 
kepada Allah SWT. 
 
C.  Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatanPeringatan Isra Mi’raj 
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Nabi Muhammad SAW. Dalam hal ini, terdapat faktor pendorong dan 
penghambat jalannya program pelayanan dan pemberdayaan masyarakat 
di Desa Masing. Di antaranya :  
3. Faktor Pendorong  
 Antusiasme Masyarakat dari Desa Masing yang tinggi. 
4. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan program kerjaPeringatan Isra Mi’raj Nabi 
Muhammad SAW, ada beberapa hambatan mendasar yang kami 
hadapi, antara lain : 
d. Terkendala Pembawa Acara (MC) pada kegiatan Peringatan 
Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW. 
e. Terkendala Pembaca Ayat Suci Al-Qur’an pada kegiatan 
Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW. 
f. Kurangnya disiplin waktu . 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa 
KKN Angkatan ke-54 berupaya berpartisipasi aktif dan 
mencari solusi agar kendala tersebut dapat teratasi.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat khususnya di Desa Masing, 
Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng. Sebanyak 9 orang. Program-
program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang berdasarkan hasil 
survei dan potensi serta permasalahan yang ada di lokasi KKN. Namun 
dalam laporan ini khusus program Mengajar di TPA. Dimana dalam 
pelaksanaannya berjalan dengan baik dengan pengaplikasian dalam 
masyarakat cepat terlaksanakan. 
B. Rekomendasi 
Rekomendasi yang diberikan dalam pelaksanaan program 
Taman Pendidikan Al-qur’an selanjutnya yaitu agar dapat mengajarkan 
tajwid dengan baik, dan tidak hanya bacaan tetapi perlu kembali melatih 
siswa-siswi tilawatil qur’an dan termasuk juga menulis Al-qur’an atau 
melatih Kaligrafi. 
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DOKUMENTASI MENGAJAR DI TKA/TPA 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Dasar Pemikiran Program Festival Anak Sholeh 
    Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu perwujudan 
dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat. 
Pengabdian merupakan suatu wujud kristalisasi dan integralisasi dari 
ilmu yang tertuang secara teoritis di bangku kuliah untuk diterapkan 
secara nyata dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat, sehingga ilmu 
yang diperoleh dapat diaplikasikan dan dikembangkan dalam kehidupan 
masyarakat luas. 
 KKN bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu 
pengalaman belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, 
kemampuan dan kesadaran  hidup bermasyarakat. Bagi masyarakat, 
kehadiran mahasiswa diharapkan mampu memberikan motivasi dan 
inovasi dalam bidang sosial kemasyarakatan. Hal ini selaras dengan 
fungsi perguruan tinggi sebagai jembatan (komunikasi) dalam proses 
pembangunan dan penerapan IPTEK pada khususnya. 
Tujuan utama dari Kuliah Kerja Nyata adalah memacu 
pembangunan masyarakat dengan menumbuhkan motivasi kekuatan 
sendiri, mempersiapkan kader-kader pembangunan (stock holder) serta 
sebagai agen perubah (agen of change). Tujuan utama lainnya adalah agar 
mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang berharga melalui 
keterlibatannya dalam masyarakat dan secara langsung dapat 
menemukan, mengidentifikasi, merumuskan serta memecahkan 
permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat secara interdisipliner, 
komphrehensif, dan lintas sektoral.   
Berdasarkan  hal diatas, Kuliah Kerja Nyata  UIN Alauddin 
Makassar angkatan 54 sebagai bentuk aplikasi keilmuan yang dimiliki 
mahasiswa terhadap masyarakat dalam mengembangkan kompetensinya, 
diharapkan sudah selayaknya siap untuk menghadapi tantangan yang 
sedang berkembang pada era globalisasai seperti sekarang  ini. 
Kuliah Kerja Nyata mempunyai empat kelompok sasaran, yaitu 
siswa, masyarakat, pemerintah desa. Bagi mahasiswa Kuliah Kerja Nyata 
mempunyai sasaran untuk membina siswa agar mampu menjadi generasi 
Islam sedini mungkin. Sasaran bagi masyarakat dan Pemda adalah untuk 
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memperoleh bantuan pemikiran, tenaga, serta IPTEK dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembangunan.  
Dalam kegiatan ini, mahasiswa KKN dari UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 54 di Desa Masing, Kecamatan Lilirilau, Kabupaten 
Soppeng, Sul-Sel ini memiliki program kerja salah satunya yaitu “Festival 
Anak Sholeh (FAS)”. Dengan melaksanakan program Festival Anak 
Sholeh di Desa Masing ini, menunjukkan bahwa mahasiswa berperan 
aktif dalam pembelajaran untuk mengaplikasikan dan mengembangkan 
ilmu pengetahuan yang khususnya dalam hal pildacil, adzan, kaligrafi, 
surah-surah pendek, gerakan shalat dan tilawatil quran. Dengan 
dilaksanakannya kegiatan tersebut diharapkan bisa menumbuhkan apa 
itu islam yang sebenarnya, kemudian tentang bagaimana cara beretika 
dan dapat memupuk rasa cinta mereka terhadap islam. 
Tidak hanya itu, fase anak-anak adalah fase pelatihan untuk 
melaksanakan peran yang dituntut dari setiap makhluk hidup di masa 
depannya karena dengan adanya festival anak shaleh diharapkan mampu 
membentuk dan mendidik generasi islami sedini mungkin. Oleh karena 
itu melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) kami mencoba berusaha 
untuk memberikan segala kemampuan agar nantinya diharapkan 
membawa manfaat baik untuk diri kami maupun untuk masyarakat 
lainnya. 
B. Gambaran Umum Festival Anak Sholeh 
Festival Anak Sholeh merupakan salah satu program kerja di 
bidang keagamaan oleh mahasiswa KKN Angk. 54 Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar dengan tujuan membentuk karakter generasi 
muda yang berakhlakul qarimah. Pada kegiatan tersebut, dilaksanakan 
selama 3 hari. Adapun jenis lomba yang diadakan yaitu, lomba adzan, 
gerakan sholat, hafalan surah-surah pendek, kaligrafi dan pildacil. Peserta 
dalam kegiatan ini merupakan siswa-siswi SD di Desa Masing. Festival 
anak sholeh ini juga merupakan ajang pencarian bakat tingkat Desa 
Masing dan akan menjadi perwakilan desa ke festival anak sholeh tingkat 
Kecamatan.   
C. Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama beberapa hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
 Kurangnya percaya diri yang dimiliki anak-anak. 
 Kurangnya wadah dalam menyalurkan bakat yang dimiliki 
anak-anak khususnya dalam bidang keagamaan. 
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D. Sasaran dan target 
 Sasaran pada pelaksanaan program kerja Festival Anak Sholeh 
adalah siswa-siswi SD di desa Paroto. Adapun target dari pelaksanaan 
program kerja ini adalah sebagi berikut: 
1. Mencetak generasi muda yang cerdas dan berakhlakul qarimah. 
2. Mencari bakat-bakat terpendam yang dimiliki anak-anak. 
3. Mempererat tali persaudaraan Desa Masing.  
E. Jadwal Pelaksanaan Program kerja  
Pelaksanaan program kerja Festival Anak Sholeh dilaksanakan pada: 
Tanggal : 5 – 7 Mei 2017 
Pukul : 13.00-16.00 WITA 
Tempat : Mesjid Taqwa Desa Masing 
F. Pendanaan  
Pendanaan pada program kerja Festival Anak Sholeh di Desa 
Masing yaitu ; 
No Alat dan Bahan Harga 
1 Kertas HVS A4 1 Rim Rp 37.000,- 
2 Double tip Rp 5.000,- 
3 Karton Jilid 4 lembar Rp 4.000,- 
4 Karton linen 1 lembar Rp 75.000,- 
5 Piala 2 set Rp 160.000,- 
6 Spanduk Kegiatan Rp 60.000,- 
7 Konsumsi Rp 100.000,- 
8 Kertas Sertifikat 1 Rim Rp 75.000,- 
9 Alat Tulis Rp.100.000,- 
10 Map  Rp. 5.000,- 
 Total Rp. 621.000,- 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial 
Metode intervensi sosial dapat diartikan sebagai suatu cara atau 
strategi dalam memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, 
kelompok dan komunitas) untuk meningkatkan kesejahteraan seseorang 
melalui upaya memfungsikan kembali fungsi sosialnya. Maksudnya 
adalah setiap masyarakat harus mampu berperan sesuai dengan statusnya 
di dalam masyarakat. Yang mana status tersebut harus di akui oleh 
lingkungan dan status tersebut tidak melewati batasan-batasan norma 
yang ada. Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.  
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Masing sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM). Melalui pendekatan inilah bisa 
diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey 
atau observasi ke masyarakat yang ada di Desa  Masing. Berdasarkan 
survey yang telah dilakukan, maka mahasiswa mendapatkan beberapa 
informasi mengenai kemampuan yang dimiliki dan masalah apa saja yang 
ada di desa tersebut serta apa saja yang dibutuhkan oleh masyarakat dan 
dapat dikembangkan. Kemudian, melakukan suatu rapat untuk 
mendapatkan solusi dengan membuat beberapa program kerja yang 
salah satunya “Festival Anak Sholeh” dengan melihat anak-anak yang 
belum bisa menyalurkan bakat-bakat khususnya di bidang keagamaan . 
Padahal banyak anak-anak yang memiliki potensidan bisa dikembangkan.  
Pelaksanaan program Festival Anak Sholeh dapat mendekatkan 
mahasiswa KKN angk.54 dengan anak-anak Desa Masing. Program ini 
juga diharapkan mampu meningkatkan SDM khususnya di bidang 
keagamaan dan mencari bakat-bakat terpendam yang dimiliki anak-anak 
Desa Masing, Kec. Lilirilau, Kab. Soppeng, Sul-Sel. 
a. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan 
akansemakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud 
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manakala jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu longgar. 
Melalui intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang dihadapi 
oleh masyarakat akan lebih mudah diatasi. Dengan kata lain, 
intervensi sosial memperkecil jarak antara harapan lingkungan 
dengan kondisi riil klien. 
b. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan kelayan dengan sistem sumber 
3. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi yang dimiliki masyarakat sehingga bisa 
membantuuntuk menyelesaikan masalahnya. 
c. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
1. Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran perubahan. 
Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah membantu pekerja 
sosial dalam memahami, mengindetifikasi dan menganalisis 
faktor-faktor relevan terkait situasi dan masalah tersebut, 
pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang akan ia 
selesaikan, tujuan dari upaya perubahan dan cara mencapai 
tujuan. Panggilan masalah apa yang akan ia selesaikan,tujuan 
dari upaya perubahan dan cara mencapai tujuan. Penggalian 
masalah terdiri dari beberapa konten, di antaranya : 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan. 
B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
1. Problem  Solving 
 Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual 
dalam menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan 
informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap 
dan cermat. Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara 
problem identification untuk ke tahap syntesis kemudian dianalisis 
yaitu pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplication 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam 
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penyelesaian masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah 
suatu pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai 
penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan 
langkah-langkah berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih 
bersifat kuantitatif dan spesifik (Hamalik, 199 : 151) 
 
2. Bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat 
Bentuk-bentuk pengabdian kepada masyarakat ada tiga yakni : 
a. Pendidikan Masyarakat 
 Kegiatan pendidikan pada masyarakat dapat berbentuk 
pendidikan nonformal. Dalam hal ini, program mahasiwa KKN 
UIN Alauddin Makassar yaitu “Festival Anak Sholeh” merupakan 
bentuk pengabdian pendidikan  masyarakat yang berlangsung 
dengan baik dimana mahasiswa dan masyarakat belajar bersama 
dalam hal menyelenggarakan kegiatan tersebut. 
b. Advokasi Masyarakat 
        Penerapan advokasi masyarakat lebih ditekankan bagaimana 
mahasiswa KKN terus memberikan motivasi dan inovasi kepada 
masyarakat. Pada program festival anak sholeh pemberian motivasi 
sangat penting, mengingat dalam kegiatan ini peserta harus tampil 
percaya diri. Maka dari itu mahasiswa KKN terus memberikan motivasi 
yang kuat agar kegiatan tersebut berjalan dengan baik. 
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BAB III 
KONDISI DESA 
A. Letak Geografis 
Desa Masing adalah sebuah desa yang berada di Kecamatan 
Lilirilau, Kabupaten Soppeng Provinsi Sulawesi Selatan. Desa Masing 
memiliki luas wilayah 18.65 Km². batas-batas wilayah administrasi 
Pemerintahan Desa Masing adalah: 
 Sebelah Utara  : Desa Baringeng Kecamatan Lilirilau 
 Sebelah Timur  : Desa Manciri Kecamatan Ajang Ale  
 Sebelah Selatan : Desa Parenring Kecamatan Lilirilau 
 Sebelah Barat  : Desa Baringeng dan Desa Lilirilau 
Topografi dan kantor tanah Desa Masing secara umum berupa 
Areal Pertanian berupa kebun dan tegalan. Ketinggian dari atas 
permukaan laut 120, wilayah ± 865 Ha berupa bukit. Suhu rata-rata 
adalah 29°C dengan kelembapan  
 
 
 
 
 
 
 
 
Luas Wilayah Jumlah luas tanah Desa Masing seluruhnya 
mencapai 18,65 KM² ha dan terdiri dari tanah darat, dan tanah sawah. 
Desa Masing merupakan kawasan pedesaan yang bersifat agraris, 
dengan mata pencaharian dari sebagian besar penduduknya adalah 
petani dan buruh tani serta sebagian kecil ada yang bergelut di 
bidang perdagangan, Di samping itu da juga yang berprofesi di 
bidang pertukangan. Keadaan Peduduk bedasarkan pesebaran wilayah. 
Berdasarkan Profil Desa pada tahun 2016 jumlah penduduk Desa 
Masing terdiri dari 3768  Jiwa degan rincian sebagai berikut. 
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Jumlah KK   : 687 
Jumlah laki – Laki   : 1.078 Orang 
Jumlah Perempuan  : 1.146 Orang 
Jumlah Total   : 2.224 Orang 
Desa Masing terletak pada dataran tinggi dan memiliki karakter 
wilayah yang berbukit-bukit, tidak berawa, tidak terletak pada kawasan 
gambut sehingga memaniungkinkan para warga Desa Masing untuk 
membuka lahan dan bercocok tanam sebagai petani. 
Mayoritas penduduk Desa Masing bermata pencaharian sebagai 
petani dengan memanfaatkan tanaman pangan seperti padi sawah, padi 
ladang, ubi-ubian, dan talas. Kemudian hasil dari bercocok tanam 
tersebut dipergunakan warga Desa Masing untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari dengan digunakan sendiri untuk keluarga atau pun 
untuk dijual.  
B. Keadaan Sarana dan Prasarana Desa Masing 
Jumlah Sekolah yang ada di desa Masing sebagai berikut : 
   SMP Negeri                  : 1  Buah 
   Sekolah Dasar Negeri  : 5  Buah 
   Kelompok Bermain     : 1  Buah 
   Sekolah Diniyah           : 1  Buah 
Sedang Jalan desa yang merupakan akses menuju pusat kota Kecamatan 
kondisinya belum semua baik dan keadaanya masih ada yang rusak. 
Sarana Telekomunikasi dan informasi. Dengan banyaknya alat 
telekomunikasi yang ada seperti telepon gengam (HP), akses internet 
membuat komunikasi semakin lancar dan mudah. Disamping itu 
sebagian keluarga telah memilki sarana TV, Radio, Komputer yang 
menjadikan pengetahuan perkembangan jaman semakin cepat. Untuk 
saat ini Desa Masing telah memilki media informasi yang bisa diakses 
melalui internet, yaitu berupa website dengan alamat 
www.desamasing.com 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
118|Mattimpa Bujung di Desa Masing 
 
BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI  
DESA  MASING 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Untuk memecahkan masalah satu persatu yang terjadi dalam 
Desa Masing dapat digunakan metode Analisi SWOT (Strengths, 
Weakness, Opportunities and Threats). Metode ini merupakan 
metode praktis yang dapat digunakan untuk mencari tahu kekuatan, 
kelemahan, kesempatan dan hambatan dari setiap permasalahan. 
Dalam permasalahan, dapat digali kekuatan atau potensi yang sudah 
dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada sehingga hal tersebut 
menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya pemecahan 
masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif yang 
dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. 
Adapun tahapan-tahapan untuk memecahkan masalah 
pelaksanaan program festival anak sholeh yaitu melakukan observasi 
yang dilakukan pada minggu ke empat di setiap sekolah di Desa 
Masing, yang ditempuh dengan cara bersosialisasi pada setiap sekolah 
se-Desa Masing yang kemudian  menginformasikan tentang lomba 
apa saja yang akan diikuti oleh peserta didik serta jadwal 
pelaksanaannya. Dengan begitu, masalah dalam desa dapat 
terpecahkan secara satu persatu. 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan & Pengabdian  
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat 
pada program festival anak sholeh, yaitu : 
Bidang Keagamaan 
Nama Kegiatan Festival Anak Sholeh (FAS) 
Tempat / Tanggal Mesjid Taqwa Desa Masing, Kec. Lilirilau, 
Kab. Soppeng  / 5-7 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 3 hari 
Tim Pelaksana Seluruh Anggota Kelompok KKN Angk. 54 
Desa Masing beserta Remaja Mesjid Taqwa 
Sasaran Siswa-siswi SD di Desa Masing 
Target Mencetak generasi muda yang cerdas dan 
berakhlakul qarimah. 
Deskripisi 
Kegiatan 
Proses Festival Anak Sholeh di lakukan 
selama tiga hari. Adapun jenis lomba pada 
Mattimpa Bujung di Desa Masing |119 
 
kegiatan ini yaitu adzan, gerakan sholat, 
hafalan surah-surah pendek, kaligrafi dan 
pildacil. 
Hasil Kegiatan Menghasilkan bakat-bakat terpendam yang 
dimiliki oleh peserta lomba dan 
meningkatkan kepercayaan diri dari setiap 
peserta. 
 
 
C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan Festival Anak Sholeh 
tingkat desa. Dalam ini terdapat faktor pendorong dan penghambat 
jalannya program pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di Desa 
Masing. Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
 Adanya dana dan kerjasama  mahasiwa KKN UIN Alauddin 
Makassar angk. 54. 
 Antusiasme anak-anak Desa Masing yang tinggi. 
2. Faktor Penghambat 
 Dalam menjalankan program kerjafestival anak sholeh tingkat 
desa selama ber KKN, ada beberapa hambatan mendasar yang kami 
hadapi, antara lain : 
 Terkendala juri pada kegiatan festival anak sholeh. 
 Sound system yang kurang memadai. 
 Kurang tertibnya pelaksanaa kegiatan. 
Dengan begitu,  mahasiswa KKN Angkatan ke-54 berupaya 
berpartisipasi aktif dan mencari solusi agar kendala tersebut dapat 
teratasi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
120|Mattimpa Bujung di Desa Masing 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat khususnya di Desa Masing, 
Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng. Sul-Sel. Dengan sebanyak 9 
mahasiswa dari beberapa fakultas. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Namun dalam laporan ini khusus program kerja Festival 
Anak Sholeh, Pelaksanaan program festival anak sholeh di Desa Masing 
ini terlaksana dengan baik sesuai dengan sasaran dan target. Pada proses 
pelaksanaan festival anak sholeh ini juga memelukan observasi di setiap 
ekolah yang ada di Desa Masing, selanjutnya melakukan sosialisasi 
tentang lomba apa saja yang di lakukan. 
B. Rekomendasi 
 Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN angk. 54 yang telah 
dilakukan maka kami telah merekomendasikan beberapa hal terhadap 
pihak-pihak tertentu. Pemerintah Desa lebih memperhatikan anak-anak 
desa terutama dalam pengembangan bakat-bakat yang dimiliki 
khususnya dibidang keagamaan dan lebih memperhatikan sumber daya 
manusia. Desa Masing, masih sangat membutuhkan kegiatan-kegiatan 
keagamaan seperti ini agar mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 
anak-anak generasi muda. 
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DOKUMENTASI FESTIVAL ANAK SHOLEH 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Dasar Pemikiran 
KKN merupakan sub dari sistem dakwah yang dilakukan oleh 
perguruan tinggi sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat serta 
merupakan media langsung dalam melakukan perubahan sosial. 
Dengan adanya kegiatan KKN, mahasiswa tidak hanya sebagai 
sumber ilmu tetapi dengan kegiatan ini mahasiswa bisa mendapatkan 
ilmu baru yang sekiranya tidak bisa didapatkan dalam kegiatan belajar di 
perguruan tinggi. 
KKN mahasiswa UIN Alauddin Makassar merupakan salah satu 
bentuk sumbangsih perguruan tinggi kepada masyarakat sekitar dalam 
upayanya membantu secara langsung mengidentifikasi serta menangani 
masalah-masalah pembangunan yang dihadapi masyarakat sekitar, 
sekaligus dengan adanya KKN ini diharapkan memberikan pengalaman 
kepada mahasiswa bagaimana hidup ditengah-tengah masyarakat. 
Pada era globalisasi seperti sekarang, bahasa inggris teah 
menjadi bahasa yang dunia dan banyak dipakai oleh negara di Benua 
Amerika, Eropa, bahkan di Asia. Di Indonesia sendiri, Bahasa Inggris 
sudah dipelajari sejak Sekolah Dasar. 
Di Kabupaten Soppeng khususnya desa Masing, terdapat 6 sekolah 
terdiri dari : 
SMP Negeri 5 Lilirilau 
- SD Negeri 207 Lemo-Lemo 
- SD Negeri 132 Masing 
- SD Negeri 112 Burecenge 
- SD Negeri 255 Mappalewali 
- SD Negeri 277 Sarecoppeng 
Penanaman bahasa Inggris sejak dini sangat penting sebagai 
bekal dalam menghadapi persaingan global dewasa ini. Namun salah satu 
permasalahan yang muncul di desa Masing ini adalah kurangnya guru 
bahasa inggris di sekolah, sehigga siswa tidak mendapatan pendidikan 
bahasa inggris yang memadai. Adapula anak-anak yang kurang paham 
dan kurang menyukai pembelajaran bahasa inggris yang didapatkan di 
SD. 
Berdasarkan potensi desa yang dimiliki oleh desa Masing, ada 
beberapa program yang cocok untuk dilaksanakan di desa ini. Sebagai 
salah seorang peserta KKN di Desa Masing, saya tertarik mengangkat 
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program di bidang peningkatan sumber daya manusia di bidang 
pendidikan. Yaitu dengan membantu proses pembelajaran di kelas 
apabila guru yang bersangkutan berhalangan hadir serta memberikan les 
bahasa inggris. Dimana Program les bahasa Inggris ini di fokuskan untuk 
siswa SD di Desa Masing. 
B. Gambaran Umum 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam 
kehidupan. Ditinjau dari jenisnya, pendidikan terbagi dua yakni 
Pendidikan formal dan pendidikan nonformal. Pendidikan formal adalah 
jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
Sedangkan pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan diluar 
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan 
berjenjang seperti lembaga kursus dan lembaga pelatihan, kelompok 
belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim, dan lain 
sebagainya. Pendidikan nonformal yang dilakukan oleh mahasiswa KKN 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar berfungsi sebagai 
tambahan pembelajaran bagi siswa tingkat SMP diluar pendidikan formal 
yang mereka dapatkan, kendati banyaknya jumlah siswa dan terbatasnya 
waktu belajar seringkali membuat pembelajaran formal menjadi tidak 
efisien terutama pada pelajaran bahasa inggris ditinjau dari minat siswa 
yang amat minim terhadap pembelajaran tersebut. 
Padahal pendidikan bahasa Inggris merupakan kemampuan 
yang harus dikembangkan oleh anak sejak usia dini baik melalui jalur 
formal maupun nonformal. Bahasa inggris merupakan bahasa 
internasional yang sangat diperlukan terutama dalam era globalisasi dan 
perkembangan teknologi dewasa ini. Oleh karena itu Mahasiswa KKN 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar mengadakan program kerja 
Les Bahasa Inggris yang terfokus pada speaking skill atau kemampuan 
berbicara. Les ini dilaksanakan di Kediaman Rumah kepala desa Masing. 
C. Permasalahan 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 4 hari, ditemukan 
beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan selama masa 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) khususnya pada bidang edukasi, di antaranya 
: 
1. Kurangnya tenaga pengajar bahasa Inggris di Desa Masing 
2. Kurangnya motivasi siswa dalam mempelajari bahasa asing 
khususnya bahasa Inggris 
D. Sasaran dan Target 
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Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu: 
1. Sasaran 
Sasaran dalam program kerja les bahasa inggris ini adalah para 
siswa Sekolah Dasar (SD) di Desa Masing. 
2. Target 
Para siswa dapat memahami dan mengetahui dasar-dasar bahasa 
inggris serta dapat memperkenalkan diri dalam bahasa inggris. 
E. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan pada : 
Hari : Selasa, Sabtu dan Ahad 
Tanggal : 29 April 2017 – 14 Mei 2017 
Pukul : 16.00 - selesai 
Tempat : Posko Desa Masing 
F. Pendanaan dan Sumbangan 
Pendanaan dan sumbangan pada program Les bahasa Inggris di 
Desa Masing terdiri dari: 
No Alat Harga 
1 Papan tulis Rp. 65.000,- 
2 Spidol Rp. 20.000,- 
3 Penghapus papan tulis Rp. 5000,- 
 
Total Rp. 90.000,- 
BAB II 
METODE PELAKSANAAN 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik 
di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi 
sosialnya. 
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Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Masing sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa Masing. Melalui 
pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat 
desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan. Hal ini 
dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masayarakat 
dalam melaksanakan perintah Allah. Seperti, mengajar mengaji, kerja 
bakti, membantu dalam perayaan Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW, 
pelatihan penyelenggaraan jenazah, pembuatan sabun cair, pembinaan di 
sekolah-sekolah, festival anak sholeh, pembentukan remaja mesjid dan 
les bahasa inggris.  
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat  desa dilakukan dan harapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan dan sumber daya manusia masyarakat desa. 
a. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan, 
semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala 
jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar.melalui 
intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok 
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sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial 
berupa memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan 
kondisi riil klien. 
b. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
 Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
 Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
 Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
 Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
c. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
1. Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran perubahan.Tujuan 
dari tahap penggalian masalah adalah membantu pekerja sosial 
dalam memahami,mengindetifikasi,dan menganalisis factor-faktor 
relevan terkait situasi dan masalah tersebut,pekerja sosial dapat 
memutuskan masalah apa yang akan ia selesaikan,tujuan dari upaya 
perubahan,dan cara mencapai tujuan.panggilan masalah apa yang 
akan ia selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di antaranya 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
2. Pengumpulan data merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan.dalam memalukan pengumpulan data,terdapat tiga 
cara yang dapat dilakukan yaitu:pertanyaan,observasi,penggunaan 
data tertulis. 
3. Melakukan kontak awal 
4. Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
5. Membentuk sistem aksi,merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
Mattimpa Bujung di Desa Masing |131 
 
6. Menjaga dan menggkordinasiakan sistem aksi,merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7. Memberikan pengaruh 
8. Terminasi  
Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
 Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara 
serasi dan harmonis diantara lansia,lansia dan keluarganya,lansia 
dan petugas serta masyarakat sekitar. 
 Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberian kepada klien dalam rangka mempekuat 
daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam bentuk pelayanan 
kesehatan fisioterapi,penyediaan menu makanan tambahan 
klinik lansia,kebugaran sarana dan prasarana hidup sehari-hari 
dan sebagainya. 
B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
1. Pengertian problem  solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan 
cara problem identification untuk ke tahap systesis kemudian dianalisis 
yaitu pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplikation 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 
dan spesifik.  
C. Bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat 
Bentuk-bentuk pengabdian kepada masyarakat ada tiga yakni: 
1. Pendampingan masyarakat 
Pendampingan masyarakat dalam hal ini mahasiswa lebih tahu 
banyak tentang program kerja yang akan dilaksanakan. Pada 
program kerja les bahasa inggris penerapan pendampingan 
masyarakat terlaksana dengan baik. Karena mahasiswa memberikan 
ilmu tentang bahasa inggris yang telah didapatkan selama dibangku 
perkuliahan. Dalam hal ini mahasiswa lebih berperan aktif daripada 
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masyarakat dan terus melakukan pendampingan selama program 
berjalan. 
2. Advokasi Masyarakat 
Dalam hal ini penerapan advokasi masyarakat lebih ditekankan 
bagaimana mahasiswa KKN terus memberikan motivasi kepada 
masyarakat. Pada program les bahasa inggris pemberian motivasi 
sangat penting, mengingat dalam bahasa inggris sangat melatih 
ingatan, pengucapan serta pengejaan. Maka dari itu mahasiswa KKN 
terus memberikan motivasi yang kuat agar masyarakat bisa menguasai 
dasar-dasar bahasa inggris dengan baik. 
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BAB III 
KONDISI DESA 
A. Letak Geografis 
Desa Masing adalah sebuah desa yang berada di Kecamatan 
Lilirilau, Kabupaten Soppeng Provinsi Sulawesi Selatan. Desa Masing 
memiliki luas wilayah 18.65 Km². batas-batas wilayah administrasi 
Pemerintahan Desa Masing adalah: 
 Sebelah Utara  : Desa Baringeng Kecamatan Lilirilau 
 Sebelah Timur  : Desa Manciri Kecamatan Ajang Ale  
 Sebelah Selatan : Desa Parenring Kecamatan Lilirilau 
 Sebelah Barat  : Desa Baringeng dan Desa Lilirilau 
Topografi dan kantor tanah Desa Masing secara umum berupa 
Areal Pertanian berupa kebun dan tegalan. Ketinggian dari atas 
permukaan laut 120, wilayah ± 865 Ha berupa bukit. Suhu rata-rata 
adalah 29°C dengan kelembapan  
 
 
 
 
 
 
 
 
Luas Wilayah Jumlah luas tanah Desa Masing seluruhnya 
mencapai 18,65 KM² ha dan terdiri dari tanah darat, dan tanah sawah. 
Desa Masing merupakan kawasan pedesaan yang bersifat agraris, 
dengan mata pencaharian dari sebagian besar penduduknya adalah 
petani dan buruh tani serta sebagian kecil ada yang bergelut di 
bidang perdagangan, Di samping itu da juga yang berprofesi di 
bidang pertukangan. Keadaan Peduduk bedasarkan pesebaran wilayah. 
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Berdasarkan Profil Desa pada tahun 2016 jumlah penduduk Desa 
Masing terdiri dari 3768  Jiwa degan rincian sebagai berikut. 
Jumlah KK   : 687 
Jumlah laki – Laki   : 1.078 Orang 
Jumlah Perempuan  : 1.146 Orang 
Jumlah Total   : 2.224 Orang 
Desa Masing terletak pada dataran tinggi dan memiliki karakter 
wilayah yang berbukit-bukit, tidak berawa, tidak terletak pada kawasan 
gambut sehingga memaniungkinkan para warga Desa Masing untuk 
membuka lahan dan bercocok tanam sebagai petani. 
Mayoritas penduduk Desa Masing bermata pencaharian sebagai 
petani dengan memanfaatkan tanaman pangan seperti padi sawah, padi 
ladang, ubi-ubian, dan talas. Kemudian hasil dari bercocok tanam 
tersebut dipergunakan warga Desa Masing untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari dengan digunakan sendiri untuk keluarga atau pun 
untuk dijual.  
B. Keadaan Sarana dan Prasarana Desa Masing 
Jumlah Sekolah yang ada di desa Masing sebagai berikut : 
   SMP Negeri                   : 1  Buah 
   Sekolah Dasar Negeri     : 5  Buah 
   Kelompok Bermain        : 1  Buah 
   Sekolah Diniyah             : 1  Buah 
Sedang Jalan desa yang merupakan akses menuju pusat kota Kecamatan 
kondisinya belum semua baik dan keadaanya masih ada yang rusak. 
Sarana Telekomunikasi dan informasi. Dengan banyaknya alat 
telekomunikasi yang ada seperti telepon gengam (HP), akses internet 
membuat komunikasi semakin lancar dan mudah. Disamping itu 
sebagian keluarga telah memilki sarana TV, Radio, Komputer yang 
menjadikan pengetahuan perkembangan jaman semakin cepat. Untuk 
saat ini Desa Masing telah memilki media informasi yang bisa diakses 
melalui internet, yaitu berupa website dengan alamat 
www.desamasing.com 
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN 
DESA MASING 
A.  Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan 
atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan 
sebagai berikut: 
Matriks SWOT Les Bahasa Inggris 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Siswa SD di 
Desa Masing 
sangat 
antusias 
dalam 
mengikuti 
kegiatan les 
bahasa inggris  
Ada beberapa 
siswa SD 
yang kurang 
antusias 
dalam 
kegiatan les 
bahasa 
inggris. Hal 
ini 
dikarenakan 
pada tempat 
tinggal para 
siswa jauh 
dari posko 
Desa Masing. 
Kegiatan les 
bahasa inggris 
punya peluang 
untuk 
meningkatkan 
pengetahuan 
para siswa 
tentang bahasa 
asing khususnya 
bahasa inggris 
karena mereka 
tdk 
mendapatkan 
itu di bangku 
sekolah dasar.  
Cuaca dan jarak 
sangat 
berpengaruh pada 
kegiatan les bahasa 
inggris ini karena 
kehadiran para 
siswa sangat 
bergantung pada 
dua hal tersebut. 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan & Pengabdian  
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat 
pada program pelatihan budidaya jamur tiram 
Bidang Edukasi 
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Nama Kegiatan Les Bahasa Inggris 
Tempat  Posko Desa Paroto 
Hari/Tanggal 
Pelaksanaan 
Setiap Hari Selasa. Sabtu dan Ahad/29 
April 2017 - 14 Mei 2017 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Armadi Jaya 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
     Kelompok KKN 
Angk. 54 
Tujuan Memberikan materi dasar tentang bahasa 
inggris 
Sasaran Siswa Sekolah Dasar Desa paroto  
Target 1. Siswa dapat mengetahui dan 
mengerti tentang matei dasar 
bahasa inggris 
2. Siswa dapat memperkenalkan diri 
menggunakan bahasa inggris 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan les bahasa inggris ini dilakukan 
selama enam hari. 
Hasil Kegiatan Kegiatan les bahasa inggris ini 
menghasilkan siswa-siswa yang telah 
menghafal banyak kosakata bahasa inggris 
dan mampu memperkenalkan diri 
menggunakan bahasa inggris, kegiatan ini 
sangat didukung oleh kepala desa masing 
serta para orangtua siswa. 
 
C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan les bahasa inggris. 
Dalam ini terdapat faktor pendorong dan penghambat jalannya program 
edukasi di Desa Masing Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
 Dana dari iuran mahasiwa KKN UIN Alauddin Makassar  
angk. 54  
 Antusiasme siswa Sekolah Dasar Desa Masing yang tinggi 
 Kurangnya tenaga pengajar bahasa inggris di Desa Masing 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan program kerja les bahasa inggris, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
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 Tempat les bahasa inggris kurang efektif dan kondusif 
 Papan tulis yang kecil 
 Para siswa kadang tidak datang karena terkendala jarak 
tempuh yang jauh dan cuaca. 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 berupaya berpartisipasi aktif dan mencari solusi agar 
kendala tersebut dapat teratasi.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat khususnya di Desa Masing, 
Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng. Sebanyak 9 orang mahasiswa. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Namun dalam laporan ini khusus program kerja Les 
Bahasa Inggris. Dimana dalam pelaksanaannya berjalan dengan baik dan 
sangat didukung oleh kepala Desa Masing dan masyarakat serta para 
orangstua siswa. 
B.  Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN angk. 54 yang telah 
dilakukan maka kami telah .merekomendasikan beberapa hal 
terhadap pihak-pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah Desa lebih aktif untuk melakukan pelatihan dan 
penyuluhan pada bidang edukasi agar siswa lebih 
termotivasi untuk menuntut ilmu. 
 Disarankan kepada pemerintah desa agar lebih 
memperhatikan sumber daya manusi khususnya tenaga 
pendidik. 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M)  
 Kami merekomendasi agar pihak LP2M melakukan 
pemantauan kesemua posko bukan hanya beberapa posko 
saja. Agar kesah dan keluh mahasiswa di posko tertentu bisa 
diberikan solusi. 
 Sebaiknya pihak LP2M menambah jumlah posko di setiap 
desa, minimal 2 posko per desa, karena 1 posko tidak 
mampu meng-cover seluruh wilayah desa.   
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Sebaiknya jika mau melakukan program Les Bahasa Inggris, 
carilah tempat yang kondusif dan persiapkanlah materi-
materi bahasa inggris mudah dimengerti serta siapkan 
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beberapa permainan agar siswa tidak bosan dalam proses 
pembelajaran.  
 
DOKUMENTASI LES BAHASA INGGRIS 
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BAB III 
PENUTUP 
D. Kesimpulan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa Masing Kecamatan Lilirilau, 
Kabupaten Soppeng. Sebanyak 120 Mahasiswa yang dibagi pada 12 
posko dengan 12 Desa. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelaesaian 
masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, 
social dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi dampak positif 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah 
Penyelenggaraan Shalat jenazah yang diadakan di Masjid Taqwa 
Bureccenge dan dihadiri oleh Tokoh-tokoh Agama, Kepala Desa, 
Sekertaris desa, Imam Desa, RT/RW se-Desa Masing dan Masyarakat 
Desa Masing. Selain itu juga telah dilaksanakan Pelatihan pembuatan 
sabun cair, pembentukan Remaja Masjid, Mengajar di SD, Melatih siswa-
siswi Adzan, Ceramah, Bacaan dan Gerakan Shalat, Kaligrafi, Tadarrus, 
Tilawah, termasuk gotong-royong, Ahad Bersih, Yasinan setiap malam 
Jumat, dan juga berpartisipasi di acara Isra Miraj di 5 masjid dan 2 
Musallah yang ada di desa Masing dan semuanya dapat terselesaikan 
karena kerjasama mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar. 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-
pihak tertentu.  
3. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah Desa sebaiknya lebih memperhatikan 
masyarakat desa terutama pada dusun yang terletak di 
wilayah terpencil yang masih sangat membutuhkan 
pelayanan masyarakat. 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di 
luar sekolah 
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 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di bidang 
pekerjaan. 
4. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar desa ini tetap menjadi pilihan 
untuk mahasiswa KKN UIN Alauddin. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi di daerah 
yang terbilang maju.  
5. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Desa Masing masih membutuhkan perhatian dalam hal 
pendidikan dan kesehatan. 
 Desa Masing masih sangat membutuhkan tenaga pengajar 
TPA/TPQ dan tenaga pengajar di SD. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melengkapi buku di sekolah dan Al-
Qur’an di beberapa masjid. 

